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Adapun yang menjadi arah fokus dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah 
pengaruh kisah keluarga pada suami yang menyimpang dan istri yang sabar terhadap 
keharmonisan hubungan keluarga di masyarakat RT.04 RW. 03 Jemur Wonosari 
Surabaya? Sedangkan, tujuan dari penelitian ini untuk pengaruh yang dihasilkan dari 
kisah yang disampaikan melalui program siaran Tadarus Keluarga di radio SAS FM 
kepada masyarakat RT.O4 RW.03 Jemur Wonosari Surabaya dengan menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dan untuk jenis penelitian yang digunakan adalah 
analisis Korelasi Product Moment Dari penelitian yang sudah penulis lakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwasannya bahwa pesan  kisah suami menyimpang dan istri 
sabar dalam program Tadarus Keluarga SAS FM memiliki pengaruh yang sangat 
lemah terhadap keharmonisan keluarga di RT.04 RW.03 Jemur wonosari, Surabaya. 
Dengan hasil dari rumus Korelasi Product Moment sebesar -0,0000402. Besar 
pengaruh sebesar 0,62% dan sisanya 99,38% di pengaruhi oleh faktor lain. Penelitian 
ini hanya meneliti pada satu episode dari program siaran Tadarus Keluarga. Adapun 
untuk lebih dalamnya lagi, penulis berharap bisa dilakukan penelitian lanjutan pada 
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A. LATAR BELAKANG 
 Perkembangan media komunikasi saat ini telah memungkinkan orang 
diseluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi. Ditunjang dengan adanya berbagai 
media yang dapat digunakan sebagai sarana penyampain pesan. Kegiatan 
penyampaian pesan dapat juga diartikan sebagai dakwah. Pada era teknologi dan 
digital ini, dakwah memiliki hubungan yang tidak bisa dipisahkan contohnya dakwah 
di televisi, radio, youtube, instagram, dan berbagai macam bentuk media  sosial 
lainnya. 
Makna dakwah dalam kajian semantik adalah bahwa dakwah bersifat persuasif 
yaitu mengajak manusia secara halus. Kekerasan, pemaksaan, intimadasi, ancaman, 
atau teror agar seseorang melaksanakan ajaran Islam tidak bisa dikatakan dakwah. 
Pemahaman ini diperoleh dari makna dakwah yang berarti mengajak, berdoa, 
mengadu, memanggil, meminta dan mengundang.
1
 
Menurut M. Ali Aziz, secara umum, definisi dakwah menunjuk pada kegiatan 
yang bertujuan perubahan positif dalam diri manusia. Perubahan positif ini 
diwujudkan dengan peningkatan iman. Karena tujuan baik, maka kegiatannya juga 
harus baik. Ukuran baik dan buruk adalah syari‟at Islam yang termaktub dalam Al-
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 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004) hlm. 10 

































Qur‟an dan hadits. Ukuran teks ini lebih stabil dibanding dengan akal yang senantiasa 
dinamis sesuai dengan konteksnya, mesi teks sendiri memerlukan penafsiran konteks. 
Dengan ukuran ini metode, media, pesan, teknik harus sesuai dengan maksut syari‟at 
Islam (maqashid al-syariah). Karenanya, pendakwah pun harus seorang muslim. 
Berdasar pada rumusan ini, maka secara singkat, dakwah adalah kegiatan 
peningkatan  iman menurut syariat Islam.
2
 
Dalam Ilmu Komunikasi pesan dakwah adalah message, yaitu simbol-simbol. 
Dalam literatur berbahasa Arab, pesan dakwah disebut maudlu’ al-da’wah. Istilah ini 
lebih tepat dibanding dengan sitilah “materi dakwah” yang diterjemahkan dalam 
Bahasa Arab menjadi maadah al-da’wah. Sebutan yang terakhir ini bisa 
menimbulkan kesalahpahaman sebagai logistik dakwah. Istilah pesan dakwah 
dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan 
dan sebagainya yang diharakan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan 
sikdap dan perilaku mitra dakwah.” Jika dakwah melalui tulisan umpamanya, maka 
yang ditulis itulah pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan 
pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang 
dilakukan itulah pesan dakwah.
3
 
Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), tetapi murah, merakyat, 
dan mudah di bawa atau di dengarkan di mana-mana. Radio memiliki kekuatan 
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 Yusuf Amrozi, M.MT, Dakwah Media dan Teknologi, (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan XII, 2014) hlm 
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terbesar sebagai media imajinatif, sebab sebagai media yang buta, radio menstimulasi 
begitu banyak suara, dan berusaha menvisualisasi suara penyiar ataupun informasi 
faktual melalui telinga pendengarnya.
4
 
Para ahli sependapat bahwa yang termasuk media massa adalah pers (media 
cetak), radio, dan televisi. Dua yang disebut terakhir belakangan dikenal sebagai 
media elektronik. Dengan demikian jelaslah bahwa, yang termasuk media komunikasi 
penyiaran adalah radio dan televisi, dengan pemahaman sebagai berikut:
5
 
Radio adalah media elektronik yang bersifat khassebagai media audio. Oleh 
karena itu, ketika khalayak pada tatanan mental yang pasif dan bergantung pada jelas 
tidaknya kata-kata yang diucapkan oleh penyiar. 
Penyiaran/siaran sebagai output media radio dan televisi memiliki fungsi yang 
sama dengan media massa lainnya, yaitu fungsi mendidik, menginformasikan, 
mengibur, mempromosikan, menjadi agen perubahan sosial, dan melakukan kontrol 
sosial, serta mentransfer nilai-nilai budaya. Setiap mata acara siaran direncanakan, 
diproduksi, dan ditampilkan kepada khalayak dengan isi pesan yang bersifat edukatif, 
informatif, persuasif, dan komunikatif. Pengelolaan siaran, khususnya dalam hal 
perencanaan atau programming, diselenggarakan pada kesadaran bahwa, “siaran 
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 Riswandi, Dasar-dasar Penyiaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009) hlm 21 
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 Ibid  hlm 2 

































memiliki kekuatan yang sangat besar untuk membangun dan menghancurkan 
masyarakat”.6 
Radio sebagai media penyiaran juga mengalami perkembangan, dan terbentuk 
radio swasta yang bernuansa Islami di Surabaya. Radio Suara Akbar Surabaya (SAS) 
FM yang memiliki slogan “Bermanfaat Menghibur dan Syar‟i”, merupakan radio 
Islami yang berada di kompleks Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Terdiri dari 
format siaran talk, young Muslim family, music, news. Radio SAS FM memiliki visi 
sebagai radio yang bermanfaat, mengibur dan syar‟i. 
Program siaran yang dimiliki radio SAS FM lebih banyak menyiarkan 
program-program Islami, karena radio SAS FM sebagai radio penyalur kegiatan-
kegiatan atau kajian-kajian yang ada di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya, 
sehingga radio ini lebih banyak program Islaminya. Program-progam Islami yang 
dimiliki radio SAS FM meliputi : talkshow Fiqh Kontenporer, pengobatan Thibbun 
Nabawi Herbal dan pengobatan Medis Islami, Parenting Anak secara Islami, Gen 
Muslim, Murottal terjemah Bahasa Indonesia, Syair-Syiar, Tadarus Keluarga.  
 Di tengah aktifitas masyarakat di kota besar seperti Surabaya sudah bukan 
menjadi penghalang lagi untuk mendapatkan pengetahuan hingga solusi tentang 
permasalahan kehidupan sehari-hari. Pada saat ini radio dimanfaatkan untuk 
mendapatkan pemahaman ilmu agama Islam. Bahkan siaran radio saat ini dapat 
diakses dan didengarkan oleh umat seluruh dunia melalui streaming.  
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 Ibid. Hlm 13 

































 SAS FM memiliki beberapa program Islami yan menjadi unggulan, seperti 
program Keluarga Sakinah, Tadarus Keluarga, Ngaji Fiqih Kontenporer, Tadabar 
(tanya jawab akbar), kajian fajardan kajian senja. Program-program inidisirkan secara 
langsung dari ruang utama Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Program unggulan 
ini terlihat dari banyaknya pendengar yang bergabung melalui SMS, Telepon, 
Facebook, Twitter dan pendengar yang mendengarkan melalui streaming. 
Kemudahan untuk bergabung atau bertanya dan mendapatkan penjelasan dari 
narasumber merupakan keinginan dari para pendengar. Tanpa bertatap muka, 
pendengar dapat secara bebas menceritakan permasalahan yang sedang dihadapinya.  
Adapun perbincangan radio (talk show) pada dasarnya adalah kombinasi antara 
seni berbicara dan seni wawancara. Setiap penyiar radio sudah semestinya adalah 
seorangyang pandai menyusun kata-kata. Singkatnya seorang penyiar haruslah pandai 
berbicara. Namun penyiar yang pandai berkata-kata belum tentu bagus 
mewawancarai orang. Program perbincangan biasanya diarahkan oleh seorang 
pemandu acara (host) bersama salah satu atau lebih narasumber untuk membahas 
sebuah topik yang sudah dirancang sebelumnya.
7
 
Konsep keluarga dapat ditinjau dari berbagai apek, tergantung dari sudut mana 
melihatnya. Salah satunya, keluarga adalah: ibu bapak dengan anak-anaknya, seisi 
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 Morissan,Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm.236-
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rumah.; orang seisi rumah yang menjadi tanggungan, batih; sanak saudara, kaum 
kerabat; satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam mayarakat.
8
  
Berdasarkan hubungan darah, keluarga adalah suatu kesatuan yang diikat oleh 
hubungan darah antara satu dengan lainnya. Berdasarkan hubungan sosial, keluarga 
adalah suatu kesatuan yang diikat oleh adanya salinh berhubungan atau interaksi dan 
saling memperngaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun di antara mereka tidak 
terdapat hubungan darah.
9
 Dalam perspektif yang lain, keluarga disebut juga sebagai 
sebuah persekutuan antara ibu-bapak dengan anak-anaknya yang hidup bersama 
dalam sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan perkawinan yang sah menurut 
hukum, dimana di dalamnya ada interaksi (saling berhubungan dan mempengaruhi) 
antara satu dengan lainnya. 
Keluarga dalam Islam mempunyai arti yang tidak kecil. Keluarga merupakan 
bagian kesatuan terbawah yang melandasi tegaknya sebuah jamaah di dalam Islam. 
Keluarga-keluarga yang baik dan solid akan mengokohkan suatu jama‟ah, dan apabila 
keluarga-keluarga itu buruk dan rusak, akan bisa memperlemah kondisi jamaah dalam 
Islam secara keseluruhan. 
Bagi setiap individu muslim, keluarga juga menjadi faktor pendukung penting 
untuk menjalankan peran pengabdiannya kepada Allah Rabbnya.   Seorang muslim 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua&Anak Dalam Keluarga, (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta 2004) hlm 3 
9
 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri, 
(Jakarta:PT. Rineka Cipta 1998) hlm 7 

































yang berumah tangga, adalah seseorang yang semakin lengkap fungsinya sebagai 
manusia yang mengabdikan dirinya kepada Allah SWT, karena seorang muslim yang 
berumah tangga adalah seorang suami yang menafkahi dan mengayomi isterinya, 
seorang bapak bagi anak-anaknya yang menafkahi dan mengajarkannya, dan sebagai 
pemimpin di dalam rumah tangganya yang mengarahkan keluarganya menjadi 
keluarga yang baik dalam menjalankan ajaran Rabbnya. Begitupun bagi seorang 
muslimah, seorang muslimah yang berumah tangga adalah seorang isteri yang 
melayani dan mendukung suaminya, mengajarkan anak-anaknya serta menjadi 
penanggung-jawab di rumah ketika suaminya pergi. 
Suami dan isteri adalah dua manusia yang telah Allah pasangkan.  Dengan 
adanya pasangan Allah mendatangkan ketenteraman, rasa cinta dan kasih-sayang di 
antara keduanya, anugerah, karunia dan rahmat dalam suatu binaan rumah tangga 
Islam. Bagi setiap muslim, keberadaan isteri yang sholihah dan anak-anak yang baik 
di rumah adalah hal yang disuka dan senantiasa menjadi dambaan.  
Keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah dengan isteri dan anak-anak 
yang menyejukkan pandangan mata, disertai dengan kesamaan visi untuk menjadi 
orang-orang yang bertakwa, adalah gambaran keluarga yang sempurna di dunia. 
Rasulullah SAW  menyebut rumah tangganya dengan “baitii jannatii” (rumahku 
surgaku). 

































Namun sayangnya, keluarga yang seperti ini justeru adalah keluarga yang 
sangat tidak disukai oleh syetan. Sifat-sifat yang baik yang ada di dalam sebuah 
keluarga Islam senantiasa diinginkan oleh syetan agar berubah menjadi buruk. Syetan 
tidak pernah menyukai keluarga yang kokoh dan solid. Syetan selalu berusaha agar 
keluarga-keluarga Islam yang baik menjadi keluarga-keluarga yang buruk, saling 
bermusuhan di antara para anggotanya, hingga terpecah-belahnya keluarga-keluarga 
itu dan tidak pernah bersatu kembali 
Berbagai upaya akan dilakukan oleh syetan. Merebaklah fitnah wanita 
penggoda bagi suami, fitnah laki-laki lain bagi sang isteri, fitnah syahwat cinta anak-
muda dan narkoba bagi anggota keluarga yang mulai remaja, dan lain-lain. Upaya-
upaya penyesatan melalui fitnah syahwat ini digempurkan dengan begitu kuat melalui 
pergaulan dan berbagai media massa umum.  Banyaklah kemudian keluarga yang 
menjadi pecah.   Suami dan isteri terpisah karena fitnah syahwat, anak-anak tak 
terkendali, setiap orang di rumah jadi saling menyalahkan, rumah menjadi tempat 
menumpahkan pertengkaran dan permusuhan, suasana rumah tangga pun telah 
berubah menjadi „neraka dunia‟.  
Dalam berumah tangga, anggota keluarga harus memiliki sifat sabar. Terlepas 
dari beraneka ragamnya pandangan tentang maqam sabar, pada dasarnya kesabaran 
sebagai wujud konsistensi diri seseorang untuk memegang prinsip yang telah 
dipegang sebelumnya.  

































Jiwa yang sabar adalah jiwa yang dimiliki oleh orang sabar. Orang-orang yang 
bersabar adalah orang yang melakoni hidup dan kehidupan dengan jiwa yang sabar, 
gembira, yang dicintai Allah, yang pahalany diberikan-Nya dengan sempurna tanpa 
batas. Bersabar pastilah lebih merupakan sikap jiwa, dan bukan merupakan sikap 
fisik. Allah berfirman dalam surat An-Nahl: 126 sebagai berikut: 
 َنيِِربا َّصِلل ٌرْيَخ َُىَهل ُْمتَْربَص ِْنَئلَو............ 
Artinya :”.....jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-
orang yang sabar.”10 
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada sebuah program radio Tadarus 
Keluarga SAS FM dengan sebuah tema “keberkahan keluarga menuju jalan lurus”. 
Tema ini menceritakan dan menjelaskan tentang sebuah kisah yang dialami sebuah 
keluarga dimana seorang suami melakukan penyimpangan yakni berselingkuh selama 
bertahun-tahun. Dengan kondisi keluarga yang dapat dikatakan tidak harmonis, istri 
dengan sabar dan selalu berdo‟a kepada Allah SWT agar keluarganya menjadi 
keluarga yang utuh dan harmonis kembali. Alasan peneliti mengambil tema ini 
karena, pada tahun belakangan ini terdapat banyaknya kasus perceraian yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun terutama di Jawa Timur.  
B. RUMUSAN MASALAH 
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 Qur‟an Tajwid, (Maghfirah Pustaka, 2006) hlm.281 

































Bagaimana pengaruh kisah keluarga pada suami yang menyimpang dan istri 
yang sabar terhadap keharmonisan hubungan keluarga di masyarakat RT.04 RW. 03 
Jemur Wonosari Surabaya? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Ingin mengetahui pengaruh yang dihasilkan dari kisah yang disampaikan 
melalui program siaran Tadarus Keluarga di radio SAS FM kepada masyarakat 
RT.O4 RW.03 Jemur Wonosari Surabaya. 
D. HIPOTESIS 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono). 
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis Kerja (H1) atau Hipotesis Alternatif (Ha) 
Adalah hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel independen 
(X) dan variabel dependen (Y) yang diteliti. Jadi hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian 
ini adalah “adanya pengaruh kisah suami yang menyimpang dan istri yang sabar 
dalam program Tadarus Keluarga terhadap keharmonisan keluarga di masyarakat 
RT.04 RW.03 Jemur Wonosari, Surabaya” 
2. Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (H0) 

































Hipotesis nol (H0) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh 
antara pengaruh variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Jadi hipotesis 
Nol (H0) dalam peneitian ini adalah “tidak adanya pengaruh kisah suami yang 
menyimpang dan istri yang sabar dalam program Tadarus Keluarga terhadap 
keharmonisan keluarga di masyarakat RT.04 RW.03 Jemur Wonosari, Surabaya” 
E. Variabel dan Indikator Variabel 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
11
 
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 
obyek yang mempunyai “variasi”antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek 
dengan yang lain (Hatch dan Farhady, 1981). Adapun menurut Kerlinger (1973) 
menyatakan bahwa variabel adalah kontruk (Contructs) atau sifat yang akan 
dipelajari. Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, maka 
macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi : 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen sering disebut variabel stimulan, prediktor, antecendent. 
Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebesa adalah 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. H. 38 

































variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). 
Jadi variabel X dalam penelitian ini adalah pesan dakwah dalam program 
“Tadarus Keluarga” di radio SAS Fm, dengan indikator variabelnya kisah kesabaran 
seorang istri menghadapi suami yang menyimpang. 
2. Variabel dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam 
bahasa Indonesia disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Jadi variabel (Y) dalam penelitian ini adalah keharmonisan keluarga dengan 
indikator variabelnya adalah: Saling mengerti, saling menerima, saling menghargai, 
saling percaya dan saling mencintai. 
 
F. RUANG LINGKUP DAN KETERBATASAN 
Dalam penelitian ini ruang lingkup yang terkait dengan populasi atau subyek 
penelitian adalah peneliti akan meneliti keluarga yang masuk ke dalam kriteria di 
wilayah RT. 04 RW.03 Jemur Wonosari.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka ada beberapa masalah faktual 
yang dapat peneliti identifikasi yaitu, informasi yang di dapat melalui radio 

































merupakan kebutuhan  masyarakat, terlebih ilmu-ilmu agama. Masalah yang sering 
dihadapi oleh masyarakat adalah masalah-masalah yang terkait dengan keluarga. Dan 
respon dari pendengar juga dibutuhkan oleh manajemen radio sebagai ukuran 
kesuksesan suatu program acara.  
Pembatasan masalah penelitian ini berfokus pada penjelasan atau uraian yang 
disampaikan oleh narasumber dalam suatu program acara “Tadarus Keluarga  di SAS 
FM Surabaya pada episde tanggal 10 Oktober 2017 yang bertema “Keberkahan 
Keluarga menuju jalan lurus” oleh Ust. Yahya Aziz. Serta pengaruh kisah-kisah 
keluarga dari program acara tersebut terhadap hubunga keharmonisan keluarga pada 
populasi yang dituju oleh peneliti. 
G. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan secara teoritis maupun 
praktis, bahwa : 
1. Manfaat secara teoritis 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
refrensi dibidang jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. Serta menambah dan 
memperkaya hasanah imu pengetahuan, khususnya pengetahuan tentang pemanfaatan 
radio sebagai media dakwah. 
2. Manfaat secara praktis  
a) Bagi Keilmuan Dakwah 

































Berdakwah dapat melalui media radio 
b) Bagi Peneliti 
Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori-teori 
yang selama ini sudah diperoleh selama perkuliahan dan akan dipraktekan pada 
masyarakat secara langsung. 
H. DEFINISI OPERASIONAL 
1. Pesan dakwah  
Pesan dakwah adalah sesuatu yang disampaikan dari da’i kepada mad’u. Dalam 
ilmu komunikasi, pesan dakwah adalah message, yaitu simbol-simbol. Dalam 
literatur Bahasa Arab, pesan dakwah disebut maudlu’ al-da’wah. Pada prinsipnya, 
pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama tidak bertentangan 
dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur‟an dan Hadits. Dengan demikian, semua 




2. Keluarga Harmonis 
Keluarga harmonis secara umum dijelaskan sebagai suatu satuan kekerabatan 
yang juga merupakan satuan tempat tinggal yang ditandai oleh adanya kerja sama 
ekonomi, dan mempunyai fungsi untuk melanjutkan keturunan, mensosialisasikan 
atau mendidik anak, dan melindungi, merawat dan menolong anggota keluarga yang 
lemah seperti bayi, anak-anak atau orang lanjut usia (Widjaja, 1986) 
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 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,  (Jakarta: Kencana Media Group, 2009), hlm.5 

































I. PENELITIAN TERDAHULU 
NO. Judul & tahun Metode Hasil Perbedaan 
1.  “Program keluarga 
sakinah di radio SAS 
FM” oleh Nisa 
Muflihatun tahun 
2012 IAIN Sunan 
Ampel Surabaya 
Kualitatif Program keluarga 
sakinah SAS FM 
berperan penting 
untuk pendengar 
dalam materi cara 
membina keluarga 
harmonis dengan 
topik yang berbeda di 
tiap minggunya. 
pada penelitian ini 
mengangkat program 
“Tadarus Keluarga” 
hanya pada episode 
tanggal 10 Oktober 
2017 
2.  “Peranan radio 
Pamulang FM dalam 
pengembangan 
dakwah Islam di 
Pamulang” oleh Riyan 
Abdi Syamsi tahun 
2010 UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 




dakwah Islam di 
Pamulang.  
Penelitan ini berfokus 
pada materi yang 
disampaikan pemateri 
program acara 
Tadarus Keluarga di 






































3.  “Strategi Dakwah 
siaran Radio SAS” 
oleh Reny Masyithoh 
tahun 2014 UIN 
Sunan Ampel 
Surabaya 
Kualitatif konsep awal 
terbentuknya radio 
SAS FM Surabaya 
adalah untuk 
memperluas syiar 
dakwah yang ada di 
masjid Al-Akbar 
Surabaya, sehingga 
kegiatan yang ada di 
masjid selalu 
disyiarkan oleh radio 






unggulan di radio SAS 
FM Surabaya. Respon 
pendengar terhadap 
siaran dakwah ini 
Penelitian ini hanya 
merujuk pada satu 





dakwah (materi) dari 
pemateri kepada 
pendengar. 








































J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam menyusun skripsi ini, maka 
laporan penelitian yang digunakan penulis dibagi menjadi lima bab, dimana 
sistematika masing-masing bab sesuai dengan urutan-urutan sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, hipotesis, variabel dan indikator variabel, ruang lingkup dan keterbatasan, 
manfaat penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Kajian Kepustakaan, akan membahas lebih dalam tentang pesan dakwah 
melalui media radio, tentang sabar, dan keluarga. 
Bab III Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis pendekatan yang 
dipakai, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 

































Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang 
deskripsi obyek penelitian, penyajian data, pengujian hipotesis. 
Bab V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang 








































A. Pesan Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Pesan dalam kamus besar Bahasa Indonesia mengandung arti perintah, nasihat, 
permintaan yang harus dilakukan atau disampaikan kepada orang lain.
1
 Sedangkan 




Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan 
adalah sesuatu yang bisa disampaikan dari seseorang kepada orang lain, baik secara 
individu mapun kelompok yang dapat berupa buah pikiran, keterangan, pernyataan 
dari sebuah sikap.  
Pesan ialah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Dan 
pesan disini merupakan seperangkat simbol verbal dan atau non verbal yang mewakili 
perasaan, nilai, gagasan, maksud sumber tadi. Pesan itu sendiri memiliki tiga 
                                                          
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1997), Cet. Ke-9, hlm.761 
2
 Onong Uchyana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 003), 
Cet. Ke-17, hlm.18 

































komponen yaitu makna simbol yang digunakan untuk menyampainkan makna dan 
bentuk, atau oganisasi pesan.
3
 
Menurut Toto Tasmara, pesan adalah semua pernyataan yang bersumber dari 
Al-Qur’an dan As-sunnah baik secara tertulis maupun pesan-pesan risalah. 
Sedangkan Astrid mengatakan bahwa pesan adalah ide, gagasan, informasi, dan opini 
yang dilontarkan seseorang komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk 
mempengarui komunjkan kearah sikap yang diinginkan oleh komunikator.
4
 
Pesan dalam ajaran Islam adalah perintah, nasihat, permintaan, amanah yang 
harus disampaikan kepada orang lain. Pesan adalah keseluruhan dari pada apa yang di 
sampaikan oleh komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai 
pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tinglah laku komunikan. 
Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar. Namun yang perlu diperhatikan dan 
diarahkan kepda tujuan akhir dari komunikasi. 
Secara bahasa dakwah berasal dari padanan kata da’a-yuda’i-dua’an da’watan. 
Dalam Al-Qur’an istilah dakwah disebut kurang lebih banyak sepuluh kali dengan 
arti yang berbeda, ajarab seruan pembuktian dan do’a. Dalam makna sempit dakwah 
berarti tugas.
5
 Untuk menyampaikan dan mengajarkan ajaran Islam pada yang lain 
agar nilai-nilai Islam terwujud dalam kehidupan manusia. Atau dapat juga 
didefinisikan sebagai upaya untuk merubah manusia, baik perasaan, pemikiran 
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 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010) hlm.97 
4
 Susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek, (Bandung : Bina Cipta, 1997), hlm.7 
5
 Tim Penyusun, ISLAM: Mulai Akar ke Daun,(Bogor: BIP (BKIM IPB Press), hlm.186 

































maupun tingkah lakunya dari jahiliyah ke Islam, atau dari yang sudah Islam menjadi 
lebih kuat lagi Islamnya. Seperti firman Allah SWT dalam surat An-Nahl : 16/125 
sebagai berikut : 
 ْىِبث َلِّثَز ِوٍِجَس َىِىإ ُعْدا ُِ َسَْحأ ًَ ِٕ  ًِزَّىِبث ٌْ ُْٖىِدبَج َٗ  َِخَْسَحْىا ِخَظِع ْ٘ ََ ْىا َٗ  ِخ ََ ْنِح
 َِ ٌِدَزْٖ َُ ْىبِث ٌُ َيَْعأ َ٘ ُٕ َٗ  ِٔ ِيٍِجَس ِْ َع َّوَض ِْ ََ ِث ٌُ َيَْعأ َ٘ ُٕ َلَّثَز َُّ ِإ 
Artinya : “serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui siapa yang dapat ditunjuk”. 6 
Dilihat dari segi bahasa, kata dakwah berasal dari kata arab (da’wah), 
merupakan bentuk mashdar dari kata kerja da’aa (madly), yad’u (mudhari’), berarti 




Menurut Sayyid Quthub dakwah adalah usaha orang beriman mewujudkan 
(ajaran) Islam dalam realitas kehidupan atau usaha orang beriman yang mengokohkan 
Allah dalam kehidupan manusia baik pada tataran individu (fardiyyah), keluarga 
(usrah), masyarakat (ummah) demi kebahagiaan dunia dan akirat.
8
 
Sedangkan arti dakwah menurut Syaikh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak 
manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka 
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 Qur’an Tajwid, (Maghfirah Pustaka, 2006) hlm.281 
7
 Ilyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub: Rekontruksi Pemikiran Dakwah Harakah, (Jakarta 
: Paramadina, 2006), hlm.144 
8
 Ibid hlm.147 

































berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
9
 
Secara etimologi dakwah dan tabligh itu merupakan suatu proses penyampaian 
(tabligh) atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar 
orang lain memenuhi ajakan tersebut. Sedangkan secara terminologis pengertian 
dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan tersebut yaitu ajakan kepada kebaikan dan 
keselamatan dunia dan akhirat. Definisi mengenai dakwah, telah banyak dibuat oleh 
para ahli, dimana masing-masing definisi tersebut saling melengkapi. Walaupun 
berbeda susunan redaksinya, namun maksud dan makna hakikinya sama.  
Di samping itu, dakwah juga merupakan usaha penggerakan pikiran dan 
perbuatan manusia untuk mengembangkan fungsi kerisalahan di samping 
kerahmatan, fungsi kerisalahan berupa tugas menyampaikan Din al-Islam kepada 
manusia, sedangkan fungsi kerahmatan adalah upaya menjadikan Islam sebagai 
rahmat bagi alam semesta.
10
 
Menurut Prof. Dr. Hamka, dakwah adalah seruan dan panggilan untuk 
menganut suatu pendirian yang pada dasarnya berkonotasi positif dengan 
substansinya terletak pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi 
munkar.
11
Prof. Toha Yahya Omar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya 
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 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta : PT Raja Garfindo Persada, 2012) hlm.242 
10
 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2000), hlm 10 
11
 Hamka, Pelajaran Agama Islam,(Jakarta : Bulan Bintang , 1956), hlm.233 

































mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.
12
 
Syaikh Abdullah Ba’alawi mengatakan dakwah adalah mengajak, membimbing 
dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar 
untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, meyuruh mereka berbuat baik dan 




Dalam berbagai ekspresi Al-Qur’an tersebut dapat diturunkan beberapa pesan 
moral Al-Qur’an tentang menyampaikan dakwah, antara lain bahwa dalam upaya 
penyebaran agama Islam perlu disampaikan dengan cara yang lebih baik. Dengan 
cara penuh kasih sayang, tidak muncul dari rasa kebencian. Bahkan, walaupun terjadi 
permusuhan, harus dianggap seolah-olah menjadi teman baik. Karena hakikat dakwah 
adalah bagaimana mengarahkan dan membimbing manusia dalam menemukan dan 




2. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. 
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 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1992), hlm.1 
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 Asep Muhyidin, Agus Ahmad Syafe’i,  Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: CV Pustaka 
Setia , 2002), hlm. 73-74 

































a. Da’i (subjek dakwah) 
Da’i adalah orang yang melakukan dakwah baik lisan maupun tulisan ataupun 
perbuatan dan baik secara individu, kelompok, atau berbentuk organisasi atau 
lembaga. Dalam menyampaikan pesan dakwah, seorang da’i harus memiliki bakat 
pengetahuan keagamaan yang baik serta memiliki sifat-sifat kepemimpinan 
(qudwah). Selain itu, da’i juga dituntut memahami situasi sosial yang sedang 
berlangsung. Ia harus memahami transformasi sosial baik secara kultural maupun 
keagamaan. 
 Da’i merupakan kunci yang menentukan keberhasilan dan kegagalan dakwah. 
Seorang da’i harus mempunyai persiapan-persiapan yang matang baik dari segi 
keilmuan ataupun budi pekerti. Sebab kondisi masyarakat muslin di Indonesia pada 
umunya msih bersifat paternalistik, yakni masih sangat tergantung pada sosok 
seorang figur atau tokoh. Demikian juga dalam konteks dakwah, masyarakat 
memiliki kecenderungan yang sangat kuat untuk mengikuti ajakan seseorang da’i 
tertentu tanpa mempertimbangkan pesan-pesan yang disampaikan. 
 Oleh karena itu, visi seorang da’i, karakter, keluruhan akhlak, kapabilitas, 
keluasan dan kedalaman ilmu, dan sikap positif lainnya sangat menentukan 
keberhasilan da’i dalam menjalankan tugas dakwah. Sementara itu, menurut Aziz 
(200:81) untuk mewujudkan seorang da’i yang profesional yang mampu memecahkan 
kondisi mad’unya sesuai dengan perkembangan dan dinamika yang dihadapi oleh 

































mad’unya sesuai dengan perkembangan dan dinamika yang dihadapi oleh mad’u ada 
beberapa kriteria.  
b. Mad’u (Objek Dakwah)  
Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah yang senantiasa berubah 
karena perubahan aspek sosial kultural. Perubahan ini mengaruskan da’i untuk selalu 
memahami dan memperhatikan objek dakwah (Supena, 2007:111).  
Mad’u terdiri dari berbagai macam golongan manusia. Oleh karena  itu 
menggolongkan mad’u sama dengan menggolongkan manusia itu sendiri, profesi, 
ekonomi, dan seterusnya. Dengan realitas seperti itu, stratifikasi sasaran perlu dibuat 
dan disusun supaya kegiatan dakwah dapat berlangsung secara efisien, efektif, dan 
sesuai dengan kebutuhan. Penyusunan dan pembuatan tersebut bisa berdasarkan 
tingkat usia, pendidikan dan pengetahuan, tingkat sosial ekonomi dan pekerjaan, 
tempat tinggal dan sebagainya (Hafidhuddin, 1998:97). Kesemua heterogenitas 
manusia penerima harus dicermati setiap da’i agar ia tidak salah dalam memilih 
pendeketan, metode, teknik serta media dakwah (Aziz, 2004:94). 
c. Maddah (Materi dakwah) 
Maddah adalah pesan yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u yang 
mengundang kebenaran dan kebaikan bagi manusia yang bersumber dari Al-Qur’an 
dan Hadits. Allah sendiri memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

































memilih materi dakwah yang cocok dengan situasi dan kondisi objek dakwah. 
Namun, materi tetap tidak bergeser dari ajaran Islam (Supena, 2007: 109). 
Menurut Abu Zahrah (1994:16), pesan dakwah Islam menjelaskan tujuan Islam 
bagi individu dan masyarakat dengan prinsip saling mengormati manusia, keadilan 
hukum di antara manusia, keadilan dalam bermasyarakat dan bernegara, persamaan 
dan kemerdekaan, saling kenal antar sesama manusia, gotong royong dalam kebaikan 
dan takwa, serta melarang gotong royong dalam perbuatan dosa seperti mewujudkan 
diskriminasi. 
Pada dasarnya pesan-pesan dakwah itu hampir mencakup semua bidang 
kehidupan. Seorang da’i tidak perlu takut akan kehabisan materi karena Al-Qur’an 
dan Hadits sudah diyakini sebagai all encompassing the way of life (meliputi semua 
kehidupan) bagi setiap tindakan manusia (Tasmara, 1997:43). 
d. Wasilah (Media dakwah) 
Unsur dakwah yang keempat adalah wasilah (media dakwah(, yaitu alat yang 
dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u 
(objek dakwah) (Aziz, 2004:120) 
Media dakwah merupakan salah satu unsur penting yang harus diperhatikan 
dalam aktivitas dakwah. Media itu sendiri memiliki relativitas yang sangat 
bergantung dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. 

































e. Thariqah (Metode dakwah) 
Metode dakwah adalah cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan 
ajaran materi dakwah untuk mencapai tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih 
sayang. Dijelaskan dalam surat An-Nahl ayat 125, metode dakwah ada tiga yaitu : 
hikmah, maudizatul hasanah, mujadalah billati hiya ahsan. Semua metode yang ada 
adalah cabang dari tiga metode ini (Aziz, 2004: 123). 
Metode dakwah adalah cara-cara yang dilakukan oleh seorang da’i untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang. Dengan kata lain 
pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan hukum oriented 
menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia (Tasmara, 1997:43). 
f. Atsar (Efek Dakwah) 
Efek dakwah merupakan akibat dari pelaksanaan proses dakwah. Positif atau 
negatif dakwah berkaitan dengan unsur-unsur dakwah lainnya (Bachtiar, 1997:36). 
Sehingga efek dakwah menjadi ukuran berhasil tidaknya sebuah proses dakwah. 
Evaluasi dan koreksi terhadap efek dakwah harus diperhatikan. 
Dalam upaya mencapai tujuan dakwah maka kegiatan dakwah selalu diarahkan 
untuk mempengaruhi tiga aspek perubahan dari objeknya, yakni perubahan pada 
aspek pengetahhuan (knowledge), aspek sikap (attitude), dan aspek perilaku 
(behavioral). Berkenaan dengan ketiga hal tersebut Jalaluddin Rahmat dalam Aziz 
(2004: 139) menyatakan : 

































1) Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 
dipahami, atau persepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan 
transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, dan informasi. 
2) Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 
disenangi atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang 
berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai. 
3) Efek behavioral, merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, 
yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan 
berperilaku. 
3. Pengertian Pesan Dakwah 
Pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada 
mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran 
Islam itu sendiri.
15
 Lain halnya dengan Toto Tasmara, beliau berpendapat bahwa 
pesan dakwah ialah semua pernyataan lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut.
16
 
Pesan dakwah diartikan para peneliti sebagai segala materi yang disampaikan 
da’i untuk mengajak mad’u kepada jalan Allah ssuai dengan garis-garis akidah dan 
syariat serta akhlak islamiyah baik berupa lisan maupun tulisan menuju kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm 24 
16
 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997) hlm. 43 

































Pesan atau materi dakwah bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits, yang 
merupakan tuntunan yang sarat dengan ketentuan untuk meraih kebahagiaan, 
kemajuan, dan ketentraman di dunia dan akhirat. Pada prinsipnya, pesan apapun 
dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber 
utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadits itu sendiri. Pesan yang bernilai dakwah, yaitu 




a. Macam-macam pesan dakwah, meliputi : 
1. Pesan Aqidah (Keimanan) 
Secara etimologi, aqidah berasal dari kata Al-Aqdi yang berarti ikatan, 
kepastian, penetapan, pengukuhan dengan kuat dan juga berarti yakin. Sedangkan 
secara terminology terdapat dua pengertian aqidah baik secara umum ataupun khusus. 
Aqidah secara umum yaitu pemahaman yang benar seperti keimanan dan ketauhidan 
kepada Allah, iman kepada malaikat, Rasul, kitab-kitab Allah, qadha serta hari akhir. 
Secara khusus aqidah bersifat keyakinan bathiniyah yang mencakup rukun iman, tapi 
pembahasannya tidak hanya tertuju pada masalah yang wajib diimani tetapi juga 
masalah yang dilarang oleh Islam.
18
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Setiap muslim harus berusaha menjadi orang yang shaleh, selalu berorientasi 
pada kebaikan yang ditentukan oleh Allah SWT, karena itu Nabi Sulaiman ingin 
dimasukkan ke dalam kelompok orang soleh, Allah SWT, berfirman : 
 ًَّ َيَع َذ َْ َع ّْ َأ ًِزَّىا َلَز ََ ِْعّ َسُنَْشأ ُْ َأ ًِْْعِش ْٗ َأ ِّةَز َهَبق َٗ  َبِٖى ْ٘ َق ِْ ٍِ  بًنِحبَض ٌَ ََّسَجَزف
َبجِع ًِف َِلز ََ ْحَِسث ًِْْيِخَْدأ َٗ  ُٓبَضَْسر بًِحىبَص َو ََ َْعأ ُْ َأ َٗ  َّيَِدىا َٗ  َىيَع َٗ َِ ٍِِحىب َّصىا َكِد  
Artinya : “Maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena (mendengar) 
perkataan semut itu. Dan dia berdo’a, Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham untuk 
tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada 
orang tuaku agar aku mengerjakan kebajikan yang Engkau ridhai, dan masukkanlah 




2. Pesan masalah Syariah 
Syariah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam 
rangka mentaati semua peraturan hukum Allah guna mengatur hubungan antara  
manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara manusia. 
Dengan adanya materi syariah ini maka tatanan sistem dunia akan teratur dan 
sempurna. Materi dakwah dalam bidang syariah ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang benar pandangan yang jernih, sehingga umat tidak terperosok 
kedalam kejelekan.  
3. Pesan masalah Akhlaq 
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Ibnu Manzhur berkata, Khulq dan Khuluq (dengan satu dhamah dan dua 
dhamah) berarti budi pekerti, dan agama. Kata ini dipakai untuk menyatakan perangai 
seseorang yang tidak terdapat dua fitrahnya (dibuat-buat). 
Menurut istilah akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
memunculkan perbuatan-perbuaan dan perkataan-perkataan dengan mudah, tanpa 
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Dalam akhlak tercakup pengertian 
terciptanya keterpaduan antara kehendak khaliq dengan perilaku makhluk.
20
 
Akhlaq adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan 
apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada yang lainnya. Tujuan yang harus 
dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka yang menunjukan jalan untuk 
melakukan apa yang darus diperbuat. 
Ibnu Maskawih, akhlaq adalah sebagai keadaan jiwa yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan tanpa memerlukan pemikiran. Al-
Ghozali, akhlaq diartikan sebagai suatu sifat yang tetap pada seseorang yang 




Materi akhlaq dalam islam adalah mengenai sifat dan kriteria perbuatan 
manusia serta berbagai kewajiban yang harus dipenuhi. Maka materi akhlaq 
membahas tentang norma luhur yang harus menjadi jiwa dari perbuatan manusia. Dan 
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materi akhlaq ini sangat luas sekali yang tidak saja bersifat lahiriyah tetapi juga 
sangat melibatkan pemikiran, akhlaq dunia (agama) mencakup pada berbagai aspek 
mulai dari akhlak kepada Allah, hingga pengakuan kepada sesama manusia meliputi :  
a) Akhlak kepada Allah, akhlak ini bertolak pada pengakuan dan 
kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. 
b) Akhlak terhadap sesama manusia. 
c) Akhlak terhadap lingkungan, lingkungan disini adalah segala ssuatu 





1. Pengertian dan Sejarah Radio 
Radio adalah media elektronik yang bersifat khas sebagai media audio. Oleh 
karena itu, ketika khalayak menerima pesan dari pesawat radio, khalayak menerima 
pesan dari pesawat radio, khalayak pada tatanan mental yang pasif dan bergantung 
pada jelas tidaknya kata-kata yang diucapkan oleh penyiar.
23
 
Radio adalah sesuatu yang menghasilkan bunyi atau suara karena di pancarkan 
oleh gelombang atau frekuensi melalui udara. Radio tepatnya radio siaran (radio 
broadcast), radio merupakan salah satu jenis media massa yakni sarana atau saluran 
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Radio adalah sebuah benda atau pesawat yang bisa diterima pancaran 
gelombang elektromagnetik sehingga mengeluarkan suara, bisa di pegang dan dapat 
dibawa kemana-mana. Jadi radio adalah sesuatu yang menghasilkan bunyi atau suara 
karena dipancarkan oleh gelombang atau frekuensi melalui udara. Dari pengertian 
diatas maka yang dimaksud media radio adalah media komunikasi yang menyalurkan 
gagasan dan informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa program 
yang teratur dan berkesinambungan. 
Radio yaitu media komunikasi yang bersifat auditif (dengar). Penyajian 
beritanya mengandalkan sistem gelombang elektronik. Kecepatannya merupakan ciri 
utama dari media elektronik berbentuk radio. Penyebaran informasi dan berita 
melalui radio dapat berlangsung cepat dan lebih  luas. Lebih jelasnya beberapa 
keunggulan radio antara lain sebagai berikut :  
a. Bersifat langsung  
Karena penusunan dan penyajian beritanya tanpa melalui proses yang rumit 
bila dibandingkan dengan proses penyajian berita di media cetak, sehingga 
dapat disiarkan secara langsung atau live dan cepat.  
b. Jangkauan luas 
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Karena didukung oleh sistem gelombang  suara sehingga informasi yang 
disajikan dapat menembus ke berbagai wilayah di dunia.  
c. Bersifat interaktif 
Karena proses komunikasinya bersifat dua arah (two way traffic of 
communication), pendengar radio dapat memberi komentar atau respons 
terhadap infoemasi atau berita yang disiarkan. Berbeda dengan media cetak 
yang bersifat one way of communication, sehingga umpan balik pesan 
bersifat tertunda (delayed feedback). 
d. Nilai aktualitas berita lebih tinggi 
Karena penyiaran berita bisa dilakukan secara langsung (live) kepada 
khalayaknya, sehingga peristiwa yang sementara terjadi atau peristiwa yang 
baru saja terjadi bisa langsung disiarkan. Tak heran. Jika radio bisa 
memperbaharui (meng-update) beritanya setiap satu jam. Berbeda dengan 
media cetak yang butuh waktu sehari untuk menyajikan berita terbarunya 
kepada pembaca. 
e. Menarik 
Karena bersifat lebih dinamis dengan dukungan unsur musik, kata-kata dan 
efek suara.  
f. Informasi atau berita melalui radio dapat merangsang imajinasi 
pendengarnya. Bersifat lebih akrab karena sifat siarannya yang mudah, 
ringan dan terkesan dialogis. 

































g. Pendengar radio bisa menikmati sajian informasi serta hibuaran sembari 
melakukan aktivitas lainnya. Misalnya, semabari menyetir mobil, memasak, 
menjaga anak, dan sebagainya. Berbeda dengan media cetak, pembaca 
harus menyediakan waktu khusus untuk membaca informasi atau berita 
yang disajikan. Demikian halnya dengan televisi, pemirsa harus di depan 
layar televisi untuk menikmati sajian berita maupun hiburan. 
Dibalik keunggulannya, radio sebagai media yang didengar (auditif) memiliki 
kelemahan, yaitu tidak dapat menunjukan informasi atau berita yang disiarkan. Radio 
lebih mengundang emosi pendengar karena dukungan percakapan pada saat siaran 




Perkembangan radio dimulai dari penemuan phonograph (gramofon), yang juga 
bisa digunakan memainkan rekaman, oleh Edison pada tahun 1877. Pada saat yang 
sama James Clerk Maxwell dan helmotz Hertz melakukan eksperimen 
elektromagnetik untuk mempelajari fenomena yang kemudian dikenal sebagai 
gelombang radio.
26
 Adalah Marconi seorang penemu Italia, yang terkenal karena 
perkembangannya radiotelegraph sistem, yang berfungsi sebagai landasan bagi 
pendirian berbagai perusahaan yang terafiliasi di seluruh dunia yang kemudian 
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memanfaat kedua penemuan di atas untuk mengembangkan sistem komunikasi 
melalui gelombang radio pada tahun 1896. 
Marconi menggunakan gelombang radio untuk menciptakan sebuah sistem 
praktis “telegrafi nirkabel”, yaitu digunakan oleh telegraf listrik. Pada awalnya, 
Marconi hanya dapat sinyal atas jarak terbatas. Pada musim panas pada tahun 1895 ia 
menggerakkan eksperimen di luar rumah. Setelah meningkatkan panjang antena 
pemancar dan penerima, dan mengatur secara vertikal, dan positioning antena 
sehingga menyentuh tanah, kisaran meningkatkat secara signifikan. 
Selanjutnya dia mampu mengirimkan sinyal ke sebuah bukit, seorang jarak 
sekitar 1.5 kilometer. Pada titik ini ia menyimpulkan bahwa dengan dana tambahan 
dan penelitian, sebuah perangkat dapatmenjadi lebih besar mampu mencangkup jarak 
dan akan terbukti berharga baik secara komersial dan militer. 
 Radio pertama di Indonesia (pada waktu itu bernama Nederland Hindia 
Belanda) ialah Bataviase Radio Vereningin (BRV) di Batavia (Jakarta tempo dulu) 
yang reminya didirikan tanggal 16 Juni 1925. Radio siaran di Indonesia selama 
penjajahan Belanda dahulu mempunyai status swasta. Setelah munculnya BRV, maka 
muncul pula stasiun-stasiun radio yang lain yang bersifat ketimuran seperti 
Nederlansch Indische Radio Vereniging (SRV) di Surakarta, Mataramse Vereniging 
Voor Oosterse Radio Omroep Luisteraars (VOLR) di Bandung, Vereniging Voor 
Oosterse Radio Omroep (VORO) di Surakarta, Chineese en Inheemse Radio 

































Luisteraars Vereniging Oos Java (CIRVO) di Surabaya, Eerste Madiunse Radio 
Omroep (EMRO) di Madiun, dan lain-lain. Radio sekian banyak itu, yang paling 
besar adalah NIROM karena mendapatkan bantuan dari pemerintahan Belanda yang 
lebih bersifat mencari keuntungan finansial dan membantu kukuhnya penjajahan 
Belanda menghadapi semangat kebangsaan kalangan penduduk pribumi yang 
berkobar sejak tahun 1908, lebih-lebih setelah tahun 1928.  
 Pada tanggal 29 Maret 1937, atas usaha Volksraad M. Sutarjo 
Kartohadikusuma dan Ir. Sarsito Mangunkusumo diselenggarakan sebuah pertemuan 
diantara radio-radio yang bersifat ketimuran yang bertempat di Bandung dan hasil 
dari pertemuan itu melahirkan badan baru bernama Perikatan Perkumpulan Radio 
Ketimuran (PPRK) dan yang menjadi ketua adalah Sutardho Kartohadikusumo. 
Sejak saat itu, PPRK berusaha agar dapat berjalan sepenuhnya tanpa bantuan 
dari NIROM. Pada saat bersamaan, situasi semakin panas karena api perang di Eropa 
yang menyebabkan Negeri Belanda berada dalam situasi dan membutuhkan bantuan 
dari negara jajahannya. Hal tersebut membuat pemerintahan Belanda menjadi lunak. 
Pada tanggal 1 November 1940, tercapailah tujuan PPRK untuk menyelenggarakan 
siaran pertama.  
Pada awalnya, teks proklamasi akan disiarkan secara live namun karena sejak 
tanggal 15 Agustus stasiun radio dijaga ketat oleh tentara Jepang, maka proklamasi 
itu baru boleh dapat didengar oleh penduduk sekitar Jakarta. Namun, atas usaha 

































Sachrudin, seorang wartawan kantor berita Domei dan para penyiar Hoso Kanri 
Kyoku, Jusuf Ronodipuro dan Bachtiar Lubis serta para petugas teknik Suwardio dan 
Ismaun Irsan. Baru tanggal 18 Agustus 1945, naskah bersejarah itu dapat 
dikumandangkan di luar batas tanah air dengan resiko para petugasnya diberondong 
oleh tentara Jepang. 
Siaran ini mengudara dengan gelombang-gelombang pendek yaitu 16 meter, 19 
meter, 24 meter, dan 45 meter PMH. Namun, walaupun pemerintah Jepang sudah 
kalah, mereka tetap memerintahlan kepada orang-orang radio agar menghentikan 
siarannya. Bangsa Indonesia tidak tinggal diam. Sebuah pemancar gelap telah 
diusahakan dan tidak lama kemudian berkumandang di udara radio siaran dengan 
stasiun call Radio Indonesia Merdeka. Pada tanggal 15 Agustus 1950 jam 08.05, 
presiden Soekarno menyatakan bahwa seluruh Indonesia sejak hari itu menjadi 
Negara Kesatuan dengan nama Republik Indonesia berdasarkan proklamasi 17 
Agustus 1945 dan UUD 1945. Sejak saat itu pula, radio siaran di Indonesia meliputi 
22 studio kembali ke call: disini Radio Republik Indonesia.
27
 
Sampai akhir tahun 1966, RRI adalah satu-satunya radio siaran di Indonesia 
yang dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah. Pada tahun  itu, terjadi banyak perubahan 
dalam masyarakat akibat pergolakan politik, yakni beralihnya pemerintahan Soekarno 
ke pemerintahan Soeharto atau yang lebih dikenal dengan sebutan perubahan orde 
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lama ke orde baru. Situasi perlaihan ini merupakan kesempatan baik bagi mereka 
yang mempunyai hobi radio amatiran untuk mengadakan radio siaran. 
Sampai dengan tahun 1980, jumlah stasiun radio non RRI tercatat 948 buah 
yang terdiri dari 379 stasiun komersial, 26 stasiun non komersial, dan 136 stasiun 
radio pemerintah daerah. Badan radio non pemerintahan tersebut terhimpun dalam 
satu wadah yaitu Persatuan Radio Siaran Swasta Niaga Indonesia (PRSSNI). 
Organisasi yang didirikan pada tanggal 17 Desember 1974 berkedudukan di ibukota 
Republik Indonesia. RRI sendiri sejak tahun 1975 telah mengembangkan diri 
terutama dalam sarana fisik dan mencatat bahwa tahun ini adalah tahun terbentuk 
suatu sistem jaringan yang dapat menghubungkan pusat dengan daerah dan daerah 
dengan daerah. Pada tahun 1974, RRI memiliki stasiun radio sebanyak 47 buah 
dengan jumlah pemancar 118 yang meliputi 1.113,75 KW, pada tahun 1975 ditambah 
dengan sebuah stasiun dengan jumlah 130 pemancar dengan kapasitas 1.132,75 KW. 
Jumlah pemancar pada tahun 1979-1980 tercatat 174 buah meliputi 2.612,75 KW.
28
 
Dalam bidang elektronika, pada tanggal 17 Agustus 1976 mempunyai arti yang 
sangat penting bagi Indonesia dengan diluncurkannya satelit Komunikasi Palapa. 
Sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) Palapa ini merupakan media yang 
sangat ampuh bagi siaran (radio, televisi, telepon, teleks dan lain-lain) guna mencapai 
147 penduduk Indonesia yang menghuni 13.677 pulai di Nusantara 
2. Macam-macam Radio 
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a. Radio AM 
Radio AM (modulasi amplitudo) bekerja dengan prinsip memodulasikan 
gelombang radio dan gelombang audio. Kedua gelombang ini sama-sama memiliki 
amplitudo yang konstan. Namun proses modulasi ini kemudian mengubah amplitudo 
gelombang penghantar (radio) sesuai dengan amplitudo gelombang audio. 
Pada tahun 1896 ilmuan Italia, Guglielmo Marconi mendapat hak paten atas 
telegraf nirlkabel yang menggunakan dua sirkuit. Pada saat itu sinyal ini hanya bisa 
dikirim pada jarak dekat.
29
 Namun hal inilah yang memulai perkembangan teknologi 
radio. Pada tahu 1897 Marconi kembali mempublikasikan penemuan bahwa sinyal 
nirkabel dapat ditransmisikan pada jarak yang lebih jauh (12 mil). Selanjutnya pada 
1899 Marconi berhasil melakukan komunikasi nirkabel antara Perancis dan Inggris 
lewat Selat Inggris dengan menggunakan osilator Tesla. 
John Ambrose Fleming pada tahun 1904 menemukan bahwa tabung audion 
dapat digunaka sebagai reciver nirkabel bagi teknologi radio ini. Dua tahun kemudian 
Dr. Lee deForest menemukan tabung elektron yang terdiri dari tiga elemen (triode 
audion). 
Penemuan ini memungkinkan gelombang suara ditransmisikan melaui sistem 
komunikasi nirkabel. Tetapi sinyal yang ditangkap masih sangat lemah. Barulah pada 
tahun 1912 Edwin Howard Armstrong menemukan penguat gelombang radio disebut 
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juga radio amplifier. Alat ini bekerja dengan cara menangkap sinyal elektromagnetik 
dari transmisi radio dan memberikan sinyal balik dari tabung. Dengan begitu 
kekuatan sinyal akan meningkat sebanyak 20000 kali perdetik. Suara yang ditangkap 
juga jauh lebih kuat sehingga bisa didengar langsung tanpa menggunakan earphone. 
Penemuan ini kemudian menjadi sangat penting dalam sistem komunikasi radio 
karena jauh lebih efisien dibandingkan alat terdahulu. Meskipun demikian hak paten 
atas amplifier jatuh ke tangan Dr. Lee deForest. Sampai saat ini radio amplifier masih 
menjadi teknologi inti pada pesawat radio.
30
radio 
Awalnya penggunaan radio AM hanya untuk keperluan telegram nirkabel. 
Orang pertama yang melakukan siaran radio dengan suara manusia adalah Reginald 
Aubrey Fessenden. Ia melakukan siaran radio pertama dengan suara manusia pada 23 
Desember 1900 pada jarak 50 mil ( dari Cobb island ke Arlington, Virginia) Saat ini 
radio AM tidak terlalu banyak digunakan untuk siaran radio komersial karena kualitas 
suara yang buruk. 
b. Radio FM  
Radio FM (Modulasi Frekuensi) bekerja dengan prinsip yang serupa dengan 
radio AM, yaitu dengan memodulasi gelombang radio (penghantar) dengan 
gelombang audio. Hanya ssaja pada radio FM proses modulasi ini menyebabkan 
perubahan pada frekuensi. 
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Ketika radio AM umum digunakan, Armstrong menemukan bahwa masalah 
lain pada radio terletak pada jenis sinyal yang ditransmisikan. Pada saat itu 
gelombang audio ditransmisikan bersama gelombang radio dengan menggunakan 
modulasi amplitudo (AM). Modulasi ini sangat rentan akan gangguan cuaca. Pada 
akhir taun 1920-an Armstrong mulai mencoba menggunakan modulasi dimana 
amplitudo gelombang penghantar (radio) dibuat konstan. Pada tahun 1933 ia akhirnya 
menemukan sistem modulasi frekuensi (FM) yang menghasilkan suara jauh lebih 
jernih, serta tidak terganggu oleh cuaca buruk. 
Sayangnya teknologi ini tidak serta merta digunakan secara massal. Depresi 
ekonomi pada tahun 1930-an menyebabkan industri radio enggan mengadopsi sistem 
baru ini karena mengharuskan penggantian transmitter dan receiver  yang memakan 
banyak biaya. Baru pada tahun 1940 Armstrong bisa mendirikan stasiun radio FM 
pertama dengan biayanya sendiri. Dua tahun kemudian federal communication 
Commission (FCC) mengalokasikan beberapa frekuensi untuk stasiun radio FM yang 
dibangun Armstrong. Perlu waktu lama bagi modulasi frekuensi untuk menjadi 
sistem yang digunakan secara luas. Selain itu hak paten juga tidak kunjung 
didapatkan oleh Armstrong. 
Problem kesulitan dalam memperjuangkan sistem FM, Armstrong mengakhiri 
hidupnya secara tragis dengan cara bunuh diri. Beruntung istrinya kemudian berhasil 
memperjuangkan hak-hak Armstrong atas penemuannya. Barulah pada akhir 1960-an 
FM mnjadi sistem yang benar-benar mapan. Hampir 2000 stasiun radio FM terbesar 

































di Amerika, FM menjadi penyokong gelombang mikro (microwave), pada akhirnya 
FM benar-benar diakui sebagai sistem unggulan di berbagai bidang komunikasi. 
c. Radio Streaming  
Radio streaming adalah revolusi terbaru dari konvergensi dengan sistem 
broadcasting sinyal audio dengan menggunakan internet sebagai pengantarnya. 
Radio streaming saat ini sudah sangat berkembang di INDONESIA. Masyarakat 
Indonesia bisa mengakses Radio streaming dari berbagai daerah bahkan yang berada 
di luar negeri. Hal ini sangat memudahkan kita yang berada di luar kota atau pun 
merantau ke luar negeri, apabila ingin mendengarkan siaran radio dari daerah asalnya. 
Sudah banyak radio swasta yang membuat radio streaming sehingga memudahkan 
kita untuk mengaksesnya. Radio streaming dapat kita dengarkan melalui internet, 
dapat juga melalui webcast. 
Berawal dari tahun 1990 dimana radio streaming menggunakan broadcast.com, 
tetapi broadcast.com mengalami kerugian sehingga menjual sahamnya kapada 
Yahoo! Dan sekarang di Indonesia sudah banyak host server yang telah memberikan 
fasilitas radio streaming berbayar. 
Radio ini bahkan sudah dimanfaatkan oleh mahasiswa Indonesia yang sedang 
meneruskan study di luar negeri. Mereka mebuat radio streaming berbahasa Indonesia 
sebagai wujud kerinduan mereka pada tanah air. Radio tersebut dinamakan PPI 
(Persatuan Pelajar Indonesia) tidak hanya di Belanda tetapi di seluruh dunia sehingga 

































dapat mempererat rasa nasionalisme mereka walaupun mereka tidak tinggal di 
Indonesia dan membuat mereka tidak melupakan tanah airnya. 
Oleh karenanya dengan adanya Radio Streaming dapat meningkatkan 
kreativitas masyarakat dan ikut berpartisipasi dalam dunia broadcasting, masyarakat 
dapat dengan mudah membuat radio streaming. Sudah banyak radio lokal yang 
membuat siaran melalui streaming dari berbagai macam segmen, dengan adanya 
beragam segmen ini memudahkan kita untuk memilih siaran yang mana yang kita 
suka dan butuhkan.  
3. Radio sebagai Media Dakwah 
Perkembangan teknologi elektronik telah membawa dampak kepada 
perkembangan di bidang komunikasi massa. Berkat pekembangan teknologi 
elektronik ini arus informasi dapat berjalan cepat dan simultan, sehingga mampu 




Dalam perkembangannya, dewasa ini radio tidak dianggap lagi sebagai media 
hiburan, tetapi juga media informasi, pendidikan dan dakwah yang sangat dibutuhkan 
dan diperhitungkan oleh khalayak. Radio menjadi media penyampaian pesan yang 
cepat, lintas batas, lintas waktu, akurat, jeli dan jelas. Sehingga orang selalu tertarik 
dan membutuhkan media ini. Kini media radio sudah menjadi kebutuhan dari aspek 
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hiburan dan informasi. Oleh karena itu, radio disebut sebagai salah satu media 
komunikasi yang efektif dan komunikatif. 
Dakwah melalui radio cukup efektif karena besarnya jumlah pendengar dan 
pemirsa yang mengikuti acara kuliah subuh. Dalam ini da’i sebagai  komunikator 
dakam melakukan aktivitas dakwahnya menyampaikan pesan-pesan ajaran 
agamanya. Dalam hal ini da’i sebagai seorang komunikator dalam melakukan 
aktivitas dakwahnya harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan 
karakteristik radio yang dipergunakan sebagai media untuk menyampaikan pesannya.  
Dengan demikian, perkembangan teknologi media radio merupakan peluang 
sekaligus juga tantangan bagi para mubaligh. Dikatakan sebagai peluang berarti 
engan semakin beragamnya media komunikasi dan semakin praktis dan efektifnya 
seorang komunikator berhubungan dengan komunikan, maka media radio tersebut 
digunakan untuk mubaligh, akan menjadikan tabligh lebih cepat dan tepat sampai 
kepada sasarannya. Dan dikatakan sebagai tantangan sebab untuk menggunakannya 
saja para mubaligh perlu memiliki keterampilan, untuk membangunnya sendiri butuh 
dana yang tidak sedikit, untuk mengembangkannya akan semakin dihadapkan dengan 
tantangan persaingan dengan pengelola media lainnya. 
32
 
Melalui kepedulian ini, diharapkan para mubaligh dan para pengelola media 
khususnya radio dapat memiliki jati diri islami, serta dapat mencitrakan medianya 
dengan nilai-nilai Islam, memiliki kebebasan dan keberanian untuk memberantas 
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dekadensi moral dengan berbagai bentuknya, menggalakkan pendidikan akhlak dan 
memajukan kualitas iman, ilmu, dan amal masyarakat dan diharapkan mampu 
mengemban visi misi tabligh. 
Hal diatas penting dilakukan karena merupakan panggilan nurani manusia yang 
paling fitri, sebab perjuangan di jalan Allah merupakan perjuangan untuk 
mengaktualisasikan potensi kemanusiaan seseorang sebagai makhluknya di muka 
bumi dalam menyebarkan cinta kasih sayangnya kepada sesama manusia.
33
 
4. Kelebihan dan Kelemahan Dakwah Melalui Radio  
a. Kelebihan  
Media radio termasuk media komunikasi yang memiliki efektifitas tinggi dalam 
menyampaikan pesan dakwah di media radio memiliki beberapa kelebihan antara lain 
: 
1) Daya langsung  
Dakwah melalui siaran radio, untuk mencapai sisarannya, yakni para pendengar 
tidak mengalami proses yang kompleks. Setiap materi tabligh tinggal diucapkan di 
depan corong radio sebanyak yang diinginkan. Pelaksanaanya berlangsung dengan 
mudah dan cepat. Setiap informasi, berita, atau peristiwa yang terjadi dapat disiarkan 
secara langsung di tengah-tengah siaran dan dapat diikuti oleh pendengar. 
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2) Daya tembus 
Daya tembus yang dimaksud ialah bahwa siaran radio tidak mengenal jarak dan 
rintangan. Selain waktu, jarak tidak menjadi maslah, bagaimanapun jauhnya tempat 
yang dituju, oleh tabligh siaran radio, dapat ditembusnya, selama dalam  jangkauan 
pemancar. Di gunung, di lembah, di rawa, di hutan, di pedalaman, di lautan, di 
pedasaan, apalagi di perkotaan, semua tidak menjadi rintangan bagi radio siaran. 
3) Daya Tarik 
Faktor selanjutnya yang menjadikan radio tetap hidup dan diminati adalah 
adanya daya tarik, yaitu sifat dakwah yang serba hidup tiga unsur, yaitu musik 
(music), kata-kata (spoken word, dan efek suara ( sound effect). 
1) Musik  
Tulang punggung dakwah lewat radio siaran adalah musik. Orang 
menyetel radio terutama untuk mendengarkan musik, sebab musik merupakan 
hiburan. Karena itulah petugas radio siaran berubah agar segala macam 
program diupayakan bernuansa hiburan. Berbagai program diolah dan diberi 
ilustrasi.  
2) Kata-kata 
Kata-kata yang ada dalam siaran radio, di samping berbentuk hiburan, 
juga sebagai penerangan dan pendidikan, tabligh dapat menjanjikan warta 

































berita atau ceramah-ceramah yang bermanfaat. Jika dibandingkan, orang yang 
ingin mengetahui berita dari koran atau majalah, ia harus menumpahkan 
seluruh perhatiannya pada deretan huruf-huruf yang tercetak mati sambil 
memegang koran atau majalah itu. 
3) Efek Suara 
Efek suara yang diolah sesuai dengan senyatanya, baik suara kendaraan, anak 
nangis, orang hirup-piyuk, petir, hujan, dan sebagainya, dapat terkemas dengan rapi, 
sehingga membuat nyaman para pendengar.
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d. Tidak terhambat oleh tingkat ketidakmampuan baca tulis 
Siaran radio tidak terhambat oleh tingkat ketidakmampuan baca tulis khalayak. 
Di beberapa negara Asia, tingkat ketidakmampuan baca tulis populasinya lebih dari 
70 persen. Jutaan orang ini tidak disentuh oleh media massa lain, kecuali siaran radio. 
e. Biaya yang relatif murah 
Harga dan biaya cukup murah bila dibandingkan dengan media cetak dan 
televisi, sehingga masyarakat yang kaya maupun yang miskin mayoritas memiliki 
media radio, dan radio mudah dibawa kemana-mana.
35
 
f. Radio cepat dalam menyampaikan informasi 
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Informasi berita atau pengiklanan dapat mengiklankan produk yang langsung 
diudarakan dalam hitungan jam, dan langsung kepada khalayak. 
g. Fleksibel  
Siaran radio bisa dinikmati sambil mengerjakan hal lain atau tanpa 
mengganggu aktifitas yang lain, seperti memasak, mengemudi, belajar, dan membaca 
koran atau buku. 
h. Tanpa batas 
Siaran radio menembus batas-batas geografis, demografis, SARA (Suku, 
Agama, Ras, Antargolongan), dan kelas sosial. 
i. Dekat 
Suara penyiar hadir di rumah atau di dekat pendengar. Pembicaranya langsung 
menyentuh aspek pribadi (interpersonal communication). 
j. Hangat  
Panduan kata-kata, musik, dan efek suara dalam siaran radio mampu 
mempengaruhi emosi oendengar, pendengar akan beraksi atas kehangatan suara 
penyiar dan sering kali berfikir bahwa penyiar adalah seorang teman bagi mereka.
36
 
b. Kelemahan   
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Keterbatasan atau kelemahan media radio sebagai media dakwah menurut 
Asmuni Syukir antara lain adalah:  
1) Siaran hanya sekali didengar (tidak dapat diulang), kecuali memang dari 
pusat pemancarnya. 
2) Terikat oleh pusat pemancarnya dan waktu siaran, artinya siaran radio tidak 
setiap saat dapat didengar menurut kehendaknya. 
3) Terlalu peka akan gangguan sekitar, baik bersifat alami maupun tekis.37 
Sedangkan kelemahan media radio sebagai media dakwah menurut aep 
Kusnawan, dalam bukunya Komunikasi dan Penyiaran Islam antara lain adalah : 
a) Auditif  
Yang dimaksud auditif adalah keberadaan siaran radio hanya untuk 
didengar. Siaran yang sampai ketelinga pendengar hanya sepintas lalu saja. 
Pendengar yang tidak mengerti suatu uraian dari radio diaran tidak mungkin 
meminta kepada penyiar untuk mengulanginya lagi, sebab ia pun tidak melihat 
penyiar dan siaran berlalu seperti angin, baru saja siaran itu tiba di telinga 
pendengar, sudah hilang lagi. 
b) Gangguan  
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Sebagai media massa, radio tidak luput dari kekurangan, yaitu 
memungkinkan terjadinya gangguan. Beberapa kemungkinan gangguan ini 
antara lain gangguan faktor bahasa, gangguan faktor channel, serta gangguan 
faktor mekanik. 
Siaran radio tidak semulus dan sesempurna, gangguan yang sifatnya 
alamiah, diantaranya sinar matahari, sehingga siaran radio lebih jelas diterima 
malam hari. Siaran radio juga kadang dipengaruhi cuaca dan turun naik 
gelombang atau gangguan teknis yang berupa tumpang tindih gelombang. 
c) Beralur linier 
Program acara disajikan dan dinikmati pendengar berdasarkan urutan yang 
sudah ada, tidak seperti koran dan majalah, pembaca langsung kehalaman 
tengah atau terakhir sesuai yang diinginkan. 
d) Global  
Sajian informasi radio bersifat global, tidak detail, oleh karena itu angka-
angka dibulatkan. 
e) Batasan waktu  
Waktu siaran radio relatif terbatas, hanya 24 jaam sehari, berbeda dengan 
surat kabar yang bisa menambah jumlah halaman dnegan bebas. 
C. Keluarga  


































Keluarga adalah sebagai sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan 
perkawinan. Di dalamnya hidup bersama pasangan suami-istri secara sah karena 
pernikahan. Mereka hidup bersama sehidup semati, ringan sama dijinjing, berat sama 
dipikul, selalu rukun dan damai dengan suatu tekad dan cita-cita untuk membentuk 
keluarga bahagia dan sejahtera lahir dan batin.
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Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan hubungan 
sosial. Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan yang 
diikat oleh hubungan darah antara satu dengan lainnya. Berdasarkan dimensi 
hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan keluarga 
inti. Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting dalam masyarakat. 
Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan yang 
diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi antara 
satu dengan lainnya, walaupun di antara merkea tidak terdapat hubungan darah.
39
 
Keluarga adalah lahan terbaik dalam penyamaian nilai-nilai agama. Orang tua 
memiliki peranan yang strategis dalam mentradisikan ritual keagamaan sehingga 
nilai-nilai agama dapat ditanamkan ke dalam jiwa anak. Kebiasaan orang tua dalam 
melaksanakan ibadah, misalnya shalat, puasa, infaq, dan sadaqah menjadi suri 
tauladan bagi anak untuk mengikutinya. disini nilai-nilai agama dapat bersemi dengan 
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suburnya di dalam jiwa anak. kepribadian yang luhur agamis yang membalut jiwa 
anak menjadikannya insan-insan yang penuh iman dan takwa kepada Allah SWT.
40
 
Berdasarkan hubungan darah, keluarga adalah suatu kesatuan yang diikat oleh 
hubungan darah antara satu dengan lainnya. Berdasarkan hubungan sosial, keluarga 
adalah suatu kesatuan yang diikat oleh adanya salinh berhubungan atau interaksi dan 
saling memperngaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun di antara mereka tidak 
terdapat hubungan darah.
41
 Dalam perspektif yang lain, keluarga disebut juga sebagai 
sebuah persekutuan antara ibu-bapak dengan anak-anaknya yang hidup bersama 
dalam sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan perkawinan yang sah menurut 
hukum, dimana di dalamnya ada interaksi (saling berhubungan dan mempengaruhi) 
antara satu dengan lainnya. 
 Keluarga dalam Islam mempunyai arti yang tidak kecil.   Keluarga merupakan 
bagian kesatuan terbawah yang melandasi tegaknya sebuah jamaah di dalam Islam. 
Keluarga-keluarga yang baik dan solid akan mengokohkan suatu jama’ah, dan apabila 
keluarga-keluarga itu buruk dan rusak, akan bisa memperlemah kondisi jamaah dalam 
Islam secara keseluruhan. 
Bagi setiap individu muslim, keluarga juga menjadi faktor pendukung penting 
untuk menjalankan peran pengabdiannya kepada Allah Rabbnya.   Seorang muslim 
yang berumah tangga, adalah seseorang yang semakin lengkap fungsinya sebagai 
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manusia yang mengabdikan dirinya kepada Allah SWT, karena seorang muslim yang 
berumah tangga adalah seorang suami yang menafkahi dan mengayomi isterinya, 
seorang bapak bagi anak-anaknya yang menafkahi dan mengajarkannya, dan sebagai 
pemimpin di dalam rumah tangganya yang mengarahkan keluarganya menjadi 
keluarga yang baik dalam menjalankan ajaran Rabbnya. Begitupun bagi seorang 
muslimah, seorang muslimah yang berumah tangga adalah seorang isteri yang 
melayani dan mendukung suaminya, mengajarkan anak-anaknya serta menjadi 
penanggung-jawab di rumah ketika suaminya pergi. 
Suami dan isteri adalah dua manusia yang telah Allah pasangkan.  Dengan 
adanya pasangan Allah mendatangkan ketenteraman, rasa cinta dan kasih-sayang di 
antara keduanya, anugerah, karunia dan rahmat dalam suatu binaan rumah tangga 
Islam. Bagi setiap muslim, keberadaan isteri yang sholihah dan anak-anak yang baik 
di rumah adalah hal yang disuka dan senantiasa menjadi dambaan. Ini sebagaimana 
yang Allah firmankan dalam Qs.Al-Furqon : 74 
 
 َعْجا َٗ  ٍِ ٍَُْعأ َح َُّسق َبِْربٌَّ ِّزُذ َٗ  َبِْجا َٗ َْشأ ِْ ٍِ  َبَْى َْتٕ َب َّْثَز َُ ُ٘ىُ٘قٌَ َِ ٌِرَّىا َٗ َِ ٍِقَّز َُ ِْيى َبْْي
 ًبٍب ٍَ ِإ 
Artinya : “Dan orang orang yang berkata : “Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”.42 
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Keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah dengan isteri dan anak-anak 
yang menyejukkan pandangan mata, disertai dengan kesamaan visi untuk menjadi 
orang-orang yang bertakwa, adalah gambaran keluarga yang sempurna di dunia. 
Rasulullah SAW  menyebut rumah tangganya dengan “baitii jannatii” (rumahku 
surgaku). 
Salah satu tujuan perkawinan dalam Islam untuk mencari ketentraman atau 
sakinah, Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Rum: 21 
 ٍَِْىإ اُُْ٘نَْسِزى بًجا َٗ َْشأ ٌْ ُنُِسفّْ َأ ِْ ٍِ  ٌْ َُنى ََقيَخ ُْ َأ ِٔ ِرَبٌآ ِْ ٍِ َٗ ًح َّد َ٘ ٍَ  ٌْ َُنٍْْ َث َوَعَج َٗ  َبٖ
 َُ ُٗس ََّنفََزٌ ًٍ ْ٘ َِقى ٍدبٌََ َِلىَذ ًِف َُّ ِإ ًخ ََ ْحَز َٗ  
 
Artinya : “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.”43 
Penghargaan Islam terhadap kaum wanita sebagaimana tersebut dalam hadits 
nabi: 
 َُحأْس ََ َْىاثٌدح( ُدَِلَجْىا َدََسف ْدَدََسفاَِذا َٗ  ُدَِلَجْىا َُحيَص ْذَُحيَصاَِذا ِدَِلَجْىا ُدب ََ ِع  
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Artinya : “wanita adalah tiang negara jika wanitanya baik maka baiklah negara, dan 
bila wanita buruk maka negara juga ikut buruk”. 
 Karena itu, wanita yang paling berperan didalam kehidupan rumah tangga, 
karena dalam diri wanita mempunyai peran ganda dalam kehidupan rumah tangga, 
yaitu mengandung, melahirkan, mendidik, mengasuh dan membesarkan. Sehingga 
kedekatan seorang anak akan lebih dominan kepada seorang ibu, setiap perbuatan 
inipun akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah SWT. 
 Kedudukan kaum wanita : 
1. Sebagai pendamping suami :  
بَِٖزٍَِّعَز ِْ َع ٌَخىُؤْس ٍَ  َىِٕ َٗ  َبِٖج ْٗ َش ِذٍْ َث ِىف ٌَخٍِعاَز َُخئْس ََ ْىا َٗ  
Artinya :“ Dan istri adalah pengatur dalam rumah tangga suaminya, dan dia 
bertanggung jawab atas pengaturannya”. (HR. Buchari Muslim) 
 ِةا َ٘ َْثا َِّيا ِْ ٍِ  َْذيَخَد َبَٖيَْعث ْذَعبََطا َٗ  َبَٖجَْسف َْذَْصَح َٗ  بََٖس َْ َخ َُخئْس ََ ْىا َِذيَص اَذ ِ ا
ُبجح ِثا ٓاٗز( ْدَءبَش َخََّْجْىا) 
Artinya : “Apabila wanita itu melakukan shalat lima waktu dan bias menjaga 
kehormatan dirinya serta taat kepada suaminya. Maka dia dapat memasuki surga 
dari segala penjuru pintunya yang ia sukai” 
2. Sebagai ibu penerus keturunan 

































 َوَعَج َٗ  ٍحَدِحا َٗ  ٍسْفَّ ِْ ٍِ  ٌْ َُنَقيَخ يِرَّىا َ٘ ُٕ َبٕب َّشََغر ب ََّ ََيف َبٍْٖ َِىإ َِ ُنَْسٍِى بََٖج ْٗ َش َبْْٖ ٍِ
 َِّ ََُّ٘نَْى بًِحىبَص َبَْزٍْ َرآ ِْ َِئى ب ََ ُ َّٖثَز َ َّاللَّ ا َ٘ َعَد َْذَيقَْثأ ب ََّ ََيف ِٔ ِث ْد َّس ََ َف ًبفٍِفَخ لَ َْ َح َْذي ََ َح َِ ٍِ  
 َِ ٌِسِمب َّشىا 
Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya dia 
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan , dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya 
(suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata :”Sesungguhnya jika 
Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur”. (QS. Al A’rof: 189)44 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi suami adalah pria yang 
menjadi pasangan hidup resmi seorang wanita (istri). Sedangkan menurut Islam, 
suami adalah surga atau neraka bagi seorang istri. Keridhoan suami menjadi 
keridhoan Allah. Istri yang tidak di ridhoi suaminya karena tidak taat dikatakan 
sebagai wanita yang durhaka dan kufur nikmat. 
Pria dan wanita adalah pilar-pilar utama pendukung sebuah keluarga. Tetapi, 
karena laki-laki dikaruniai suatu keistimewaan oleh Sang Maha Pencipta, dan karena 
kekuatan pikiran merka lebih kuat daripada wanita, mereka dijadikan pelindung 
keluarga.Allah Yang Maha kuasa menjadikan lai-laki sebagai pelindung keluarga dan 
menyatakan dalam Kitab Suci Al-Qur’an, yang artinya : “Kaum pria adalah 
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pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka 
(pria) lebih daripada sebagian yang lain (wanita).... (QS 4:34). 
Karena itu pria mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dan lebih sulit 
dalam menanggung keluarganya. Kaum prialah, dengan kebijakannya dapat 
menanggung keluarganya dan ialah yang dapat mengubah rumahnya menjadi surga 
dan istrinya sebagai bidadarinya.
45
 Rasulullah saw. Bersabda: :Pria adalah pelindung 
keluarganya dan setiap orang yang menjadi pelindung mempunyai tanggung jawab-
tanggung jawab terhadap orang-orang yang ada di bawah lindungannya. 
Seorang pria yang bertanggung jawab terhadap istrinya harus mengetahui 
behwa wanita juga manusia seperti layaknya pria. Mengawini wanita tidak sama 
dengan mengupah seorang pembantu; tetapi hal itu merupakan pemilihan sebagai 
pasangan dan teman yang dapat diajak untuk hidup bersama sepanjang waktu yang 
tersisa dalam hidup ini. Pria harus memperhatikan dirinya serta keinginan-




Anak adalah penghibur orang tua dalam suka dan duka. Sampai kapan pun 
kehidupan  berumah tangga itu berlangsung, suami-istri selalu mendambakan 
kehadiran seorang anak disisi mereka. Tak peduli, apakah anak yang akan dilahirkan 
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itu laki-laki atau perempuan, yang penting mendapatkan anak sebagai buah dari cinta 
kasih sepasang suami-istri. 
2. Keluarga Harmonis 
Secara terminologi Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang nerarti 
serasi, selaras. Titik berat dari keharmonisan adalah keadaan selaras atau serasi, 
keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dan keserasian, dalam 




Keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga yang rukun berbahagia, 
tertib disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong menolong dalam kebajikan, 
memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling menghormati, taat 
mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, mencintai ilmu pengetahuan dan 
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Keluarga yang harmonis atau keluarga bahagia adalah apabila kedua pasangan 
tersebut saling menghormati, saling menerima, saling menghargai, saling 
mempercayai, dan saling mencintai.
49
 
Keluarga bahagia adalah apabila seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang 
ditandai oleh berkurangnya rasa ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh 
keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri) yang meliputi aspek 
fisik, mental, emosi, dan sosial. Sebaliknya keluarga yang tidak bahagia adalah 
apabila dalam keluarganya ada salah satu atau beberapa anggota keluarga diliputi 
oleh ketegangan, kekecewaan, dan tidak pernah merasa puas dengan keadaan dan 
keberadaan dirinya terganggu atau terhambat.
50
 
Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu anggota 
berkaitan dengan kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. Secara psikologis 
dapat berarti dua hal: 
a. Tercapainya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari 
semua anggota keluarga. 
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Keluarga harmonis merupakan keluarga yang penuh dengan ketenangan, 
ketentraman, kasih sayang, keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, belas 
kasih dan pengorbanan, saling melengkapi dan menyempurnakan, serta saling 
membantu dan bekerja sama.
52
 
 Suami istri bahagia adalah suami istri yang memperoleh kebahagiaan bersama 
dan membuahkan keputusan yang diperoleh dari peran yang mereka mainkan 
bersama, mempunyai cinta yang matang dan mantap satu sama lainnya, dan dapat 




 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keharmonisan 
rumah tangga dalah terciptanya keadaan yang sinergis diantara anggotanya yang 
didasarkan pada cinta kasih, dan mampu mengelola kehidupan dengan penuh 
keseimbangan (fisik, mental, emosional dan spiritual) baik dalam tubuh keluarga 
maupun hubungannya dengan yang lain, sehingga para anggotanya merasa tentram di 
dalamnya dan menjalankan peran-perannya dengan penuh kematangan sikap, serta 
dapat melalui kehidupan dengan penuh keefektifan dan kepuasan batin.  
Dalam rumah tangga harus terdapat kematangan emosional demi terbentuknya 
keharmonisan rumah tngga. Adapun ciri kematangan tersebut : 
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a. Kasih sayang, yaitu sikap kasih sayang mendalam yang diwujudkan secara 
wajar.  
b. Emosi yang terkendali, yaitu individu dapat mengatur perasaan-
perasaannya terhadap keluarga dan terhadap pasangan. Tidak mudah 
berbuat hal yang menyakiti perasaan, misalnya marah, cemburu buta, dan 
ingin merubah pribadi pasangannya. 
c. Emosi terbuka-lapang, yaitu individu dapat menerima kritik dan saran dari 
pasangannya sehubungan dengan kelemahan dan perbuatannya demi 
pengembangan diri dan puasan pasangan. 
d. Emosi terarah, yaitu individu dengan kendali emosinya sehingga tenang, 




Kunci dalam pembentukan keluarga Sakinah Mawadah Warohmah  adalah: 
a. Rasa cinta dan kasih sayang. Tanpa keduanya rumah tangga takkan 
berjalan harmonis. Karena keduanya adalah power untuk menjalankan 
kehidupan rumah tangga. 
b. Adaptasi dalam segala jenis interaksi masing-masing, baik perbedaan 
ide, tujuan, kesukaan, kemauan, dan semua hal yang melatarbelakangi 
masalah. Hal itu harus didasarkan pada satu tujuan yaitu keharmonisan 
rumah tangga. 
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c. Pemenuhan nafkah lahir batin dalam keluarga. Dengan nafkah maka 
harapan keluarga dan anak dapat terealisasi sehingga tercipta 
kesinambungan dalam rumah tangga.
55
 
Ciri-ciri keluarga harmonis menurut Islam adalah: 
a. Pembentukan keluarga yang di dasari harapan keridhaan Allah tanpa yang 
lain. Kedua belah pihak saling melengkapi dan menyempurnakan, 
memenuhi panggilan fitrah dan sunnah, menjalin persahabatan dan kasih 
sayang, serta meraih ketentraman dan ketenangan jasmani. Dalam 
menentukan standar jodoh keduanya hanya bertolak pada keimanan dan 
ketaqwaan. 
b. Tujuan pembentukan keluarga. Keharmonisan rumah tangga akan 
terwujud apabila kedua pasangan saling konsisiten terhadap perjanjian 
yang mereka tetapkan bersama. Tujuan utama mereka adalah menuju jalan 
yang telah digariskan Allah dan mengaharap ridha-Nya. Dalam segala 
tindakan mereka yang tertuju hanyalah Allah semata. 
c. Lingkungan. Dalam keluarga yang harmonis upaya yang selalu dipelihara 
adalah suasana yang penuh kasih sayang dna masing-masing anggotanya 
menjalankan peran secara sempurna. Lingkungan keluarga merupakan 
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tempat untuk berteduh dan berlindung, tempat dimana perkembangan dan 
susah-senang dilalui bersama. 
d. Hubungan antara kedua pasangan. Dalam hubungan rumah tangga yang 
harmonis dan seimbang suami istri berusaha saling melengkapi dan 
menyempurnakan. Mereka menyatu dan ikut merasakan apa yang 
dirasakan anggota keluarga yang lain. Mereka saling mengobati, saling 
membahagiakan dan menyatukan langkah dan tujuan, keduanya 
meyiapkan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
e. Hubungan dengan anak. Keluarga harmonis menganggap anak sebagai 
bagian darinya mereka membangun hubungan atas dasar penghormatan, 
penjagaan hak, pendidikan, bimbingan yang layak, pemurnian kasih 
sayang serta pengawasan akhlak dan perilaku anak.  
f. Duduk bersama. Keluarga harmonis selalu siap duduk bersama dan 
berbincang dengan para anggota keluarganya, mereka berupaya saling 
memahami dan menciptakan hubungan mesra. Islam mengajarkan agar 
orang tua menyayangi dan membimbing yang muda, dan yang muda 
menghormati dan mematuhi nasihat orang tua. 
g. Kerjasama saling membantu. Dalam kehidupan rumah tangga yang 
harmnis setiap anggota rumah tangga memiliki tugas tertentu. Mereka 
bersatu untuk memikul beban bersama. Dalam bangunan ini tampak jelas 
persahabatan, saling tolong menolong, kejujura, saling mendukung dalam 
kebaikan, saling menjaga sisi jasmani dan rohani masing-masing. 

































h. Upaya untuk kepentingan bersama. Dalam kehidupan keluarga yang 
harmonis mereka berusaha saling membahagiakan. Mereka saling 
berupaya untuk memenuhi keinginan dan memperhatikan selera 
pasangannya. Saling menjaga dan memperhatikan cara berhias dan 
berpakaian. Untuk kepentingan bersama mereka selalu bermusyawarah 
dan berkomunikasi untuk meminta pendapat, pada waktu anak telah 




Beberapa persyaratan dalam mencapai keluarga harmonis, adapun syarat 
tersebut adalah: 
a. Saling mengerti antar suami isteri, yaitu: (1) mengerti latar belakang 
pribadinya, yaitu mengetahui secara mendalam sebab akibat kepribadian 
(baik sifat dan tingkah lakunya) pasangan. (2) mengerti diri sendiri; 
memahami diri sendiri masa lalu kita, kelebihan dan kekurangan kita, dan 
tidak menilai orang berdasarkan diri sendiri. 
b. Saling menerima. Terimalah apa adanya pribadinya, tugas, jabatan, dan 
sebagainya jika perlu diubah janganlah paksakan, namun doronglah dia 
agar terdorong merubahnya sendiri. Karena itu: (1) terimalah dia apa 
adanya karena menerima apa adanya dapat menghilangkan ketegangan 
dalam keluarga, (2) terimalah hobi dan kesenangannya asalkan tidak 
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bertentangan dengan norma dan tidak merusak keluarga, (3) terimalah 
keluarganya. 
c. Saling menghargai. Penghargaan sesungguhnya adalah sikap jiwa 
terhadap yang lain. Ia akan memantul dengan sendirinya pada semua 
aspek kehidupan, baik gerak wajah maupun perilaku. Perlu diketahui 
bahwa setiap orang perlu dihargai. Maka menghargai keluarga adalah hal 
yang sangat penting dan harus ditunjukkan dengan penuh keikhlasan dan 
kesungguhan.  
d. Saling mempercayai. Rasa percaya antara suami istri harus dibina dan 
dilestarikan hingga ke hal yang terkecil terutama yang berhubungan 
dengan akhlak, maupun segala segi kehidupan. Diperlukan diskusi tetap 
dan terbuka agar tidak ada lagi masalah yang disembunyikan. Untuk 
menjamin rasa saling percaya hendaknya memperhatikan: (1) percaya 
akan dirinya. Hal ini ditunjukkan secara wajar dalam sikap ucapan, dan 
tindakan, (2) percaya akan kemampuannya, baik dalam mengatur 
perkonomian keluarga, mengendalikan rumah tangga, mendidik anak, 
maupun dalam hubungannya dengan orang luar dan masyarakat. 
e. Saling mencintai , syarat ini merupakan tonggak utama dalam 
menjalankan kehidupan keluarga. Adapun syarat untuk pempertalikan 
dengan cinta adalah: 
(1) Lemah lembut dalam berbicara 

































(2) Menunujukkan perhatian kepada pasangan, terhadap pribadinya 
maupun keluarganya. 
(3) Bijaksana dalam pergaulan. 
(4) Menjauhi sikap egois. 
(5) Tidak mudah tersinggung. 
(6) Menentramkan batin sendiri. Karena takkan bisa menentramkan batin 
seseorang apabila batinyya sendiri tidak tentram, orang disekitarnya 
pun tidak akan nyaman. Saling terbuka dan membicarakan hal dengan 
pasangan adalah kebutuhan yang dapat menentramkan masalah. Peran 
agama dan spiritual pun sangat menentukan. Dengannya kemuliaan 
hati tercermin dalam tingkah laku yang lebih baik dan menarik. Oleh 
sebab itu orang yang tentram batinnya akan menyenangkan dan 
menarik bagi orang lain. 




D. Teori Respon 
1. Pengertian Respon 
Pengertian respon menurut Farida Hamid adalah reaksi, jawaban, reaksi 
balik.
58
 Dalam kamus psikologi istilah response (respon) memiliki tiga pengertian  
yaitu pertama sebarang proses otot atau kelenjar yang dimunculkan oleh suatu 
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perangsang, yang kedua satu jawabannya khususnya satu jawaban bagi pertanayaan 
tes atau kuesioner, yang ketiga sebarang tingkah laku, baik  yang jelas kelihatan atau 
lahiriah maupun yang tersembunyi atau tersamar.
59
  
Adapun pengertian reaksi menurut kamus lengkap bahasa Indonesia populer 
reaksi adalah kegiatan aksi yang timbul dikarenakan pengaruh suatu peristiwa.
60
 Jadi 
dapat diambil kesimpulan arti bahwa respon adalah suatu aksi perilaku yang dalam 
prosesnya otot atau kelenjar yang dimunculkan oleh suatu perangsang yang timbul 
dikarenakan pengaruh suatu peritiwa baik yang jelas kelihatan atau lahiriah maupun 
tersembunyi atau tersamar, biasanya untuk mengetahui sebuah respon juga bisa di uji 
melalui pertanyaan tes atau kuesioner. 
Dalam komunikasi, umpan balik dapat juga diartikan respon, peneguhan, dan 
servomekanisme internal (Fisher, 1978). Sebagai respon, umpan balik adalah pesan 
yang dikirim kembali dari penerima sumber, memberi tahu sumber tentang reaksi 




Dalam pengertian ini, umpan balik bermacam-macam jumlah dan salurannya. 
Ada situasi ketika saluran mengagkut banyak umpan balik atau tidak ada umpan balik 
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sama sekali (dari free feedback sampai kepada zero feedback). Umpan balik dapat 
juga lewat satu saluran saja atau lewat berbagai saluran. Tidak demikian pada 
komunikasi massa, umpan balik sebagai respons boleh dikatakan hanyalah zero 
feedback. wartawan hampir tidak pernah tahu reaksi pembacanya. Ia hanya 
membayangkan reaksi itu dalam benaknya. Mungkin orang mengirim surat ke 
redaksi, menelpon ke pemancar, atau memijit semacam alat monitor, tetapi sebagai 
umpan balik volumenya terbatas dan salurannya hampir selalu tunggal. Dari segi ini 
kita dapat mengatakan komunikasi  massa adalah komunikasi yang satu arah. 
Feedback loop tidak terjadi.
62
 
2. Macam-macam Respon 
Sesudah mengamati sesuatu, di dalam kesadaran kita terdapat kesan dari 
pengamatan itu, ini disebut tanggapan atau bisa juga disebut suatu respon. Secara 
tepat belum dapat didefinisikan, hanya dapat didefinisikan secara garis besar dan 
bersifat umum yaitu tanggapan ialah gambaran pengamatan yang tinggal dikesadaran 
kita sesudah mengamati. Adapun macam-macam tanggapan antara lain :  
a. Menurut Indera yang mengamati diantaranya : 
1) Tanggapan auditif yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang telah 
didengarnya. 
2) Tanggapan visual yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang dilihat. 
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3) Tanggapan perasa yaitu tanggapan sesuatu yang dialami oleh 
dirinya. 
b. Menurut terjadinya diantaranya : 
1) Tanggapan ingatan adalah tanggapan terhadap sesuatu yang 
diingatnya. 
2) Tanggapan fantasi adalah tanggapan terhadap sesuatu yang sedang 
ada dalam diangan angan atau yang ada dalam khayalan. 
3)  Tanggapan fikiran adalah tanggapan terhadap sesuatu yang 
terlintas dalam jiwa.  
c. Menurut lingkungannya adalah : 
1) Tanggapan benda adalah tanggapan terhadap segala sesuatu yang 
berwujud. 
2) Tanggapan kata-kata adalah tanggapan terhadap kumpulan dari 
beberapa huruf yang diucapkan dan mengandung makna sebagai 
ungkapan perasaan yang didengarnta atau dilihatnya.  
Dalam hal ini kaitannya dalam komunikasi massa adalah bahwa setiap individu 
khalayak setelah mengamati apa yang disampaikan atau diberikan oleh media, dapat 
melakukan proses tanggapan atau suatu respon dengan berbagai macam bentuk tidak 
selalu sama tergantung bagaimana setiap individu atau khalayak mempunyai 
keunggulan pada setiap tipe tersebut baik melalui indera, menurut terjadinya, atau 
menurut lingkungannya.  

































Adapun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Steven M. Chaffe, respon 
dapat dibagi menjadi tiga yaitu : 
a. Kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan 
keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini 
timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak. 
b. Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap dan menilai 
seseorang terhadap sesuatu. 
c. Kognatif, yaitu respon yang berhubungan denganperilaku nyata yang 
meliputi tindakan atau kebiasaan.
63
 
Jadi antara respon, tanggapan, jawaban dapat muncul disebabkan oleh adanya 
suatu gejala atau peristiwa yang mendahuluinya. 
3. Faktor-Faktor Terbentuknya Respon 
Tanggapan yang dilakukan seseorang dapat terjadi kalau terpenuhi faktor 
penyebabnya. Hal ini perlu diketahui supaya individu yang bersangkutan dapat 
menanggapi dengan baik, pada proses awalnya individu mengadakan tanggapan tidak 
hanya dari stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitar. Tidak semua stimulus itu 
mendapat respon individu, sebab individu melakukan  terhadap stimulus yang ada 
persesuaian yang menarik dirinya. Demikian akan di tanggapi  oleh individu selain 
tergantung pada stimulus juga bergantung pada individu itu sendiri. Dengan kata lain, 
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stimulus akan mendapatkan pemilihan dan individu akan bergantug pada dua faktor 
yaitu : 
. a. Faktor Internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu manusia itu 
sendiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan rohani, maka seseorang yang mengadakan 
tanggapan terhadap sesuatu stimulus tetap dipengaruhi oleh eksistensi kedua unsur 
tersebut. Apabila terganggu pada satu unsur saja, maka melahirkan hasil tangga 
intensitasnya pada individu yang melakukan tanggapan. Unsur jasmani atau fisiologis 
meliputi keberadaan, keutuhan dan cara kerjanya alat indera, urat syaraf dan bagian-
bagiannya tertuju  pada otak. Unsur rohani dan fisiologis meliputi keberadaan 
perasaan, akal, fantasi, pandangan jiwa, mental, pikiran dan motivasi. 
b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang ada diluar lingkungan. Fakor ini 
intensitas dan jenis pada rangsangan atau orang menyebutnya dengan faktor stimulus. 
Menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa faktor psikis berhubungan dengan objek 
yang menimbulkan stimulus alat indera.
64
 
Seseorang yang melakukan tanggapan suatu waktu menerima bersama stimulus 
supaya dapat disadari oleh individu, stimulus harus cukup kuat, apabila stimulus tidak 
akan ditanggapi atau disadari oleh individu yang bersangkutan dengan demikian ada 
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batas kekuatan yang minimal dari stimulus. Batas kekuatan stimulus dapat 
menimbulkan kesadaran pada individu yang biasa disebut ambang absolut.
65
 
Dalam hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa respon dapat terjadi jika 
terdapat suatu peristiwa dan berbagai jenis respon akan terbentuk sesuai dengan 
keadaan, suasana, tipe pada setiap individunya, baik terpengaruh dari faktor internal 
maupun faktor eksternalnya. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematik dan logis tentang pencarian data yang berkenan dengan masalah-
masalah tertentu. Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang 
melalui penyelidikan secara hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga 
diperoleh pemecahan yang tepat pada masalah tersebut.
1
 
 Menurut Webster’s new international : Penelitian adalah penyelidikan yang 
hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip untuk menetapkan 
sesuatu. Sebagaimana dikutip oleh Nazir, menurut Hillway penelitian tidak lain dari 
suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati dan 
sempurna terhadap masalah, sedangkan Whitney menyatakan bahwa disamping untuk 
memperoleh kebenaran, kerja peneliti atau penyelidik harus pula dilakukan secara 
sungguh-sungguh dalam waktu yang lama. Dengan demikian, penelitian merupakan 
suatu metode untuk menemukan kebenaran, sehingga penelitian juga merupakan 
metode berfikir secara kritis.
2
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Penelitian juga memberikan kontribusi pada teori. Penelitian dapat menguji 
teori, dapat memperjelas konsep-konsep teori dan dapat memberikan saran untuk 
mengadakan formulasi terhadap suatu teori ataupun mengembangkan teori yang 
sudah ada. Teori yang sudah mantap dapat menghasilkan deduksi untuk 
mengembangkan hipotesis. Selanjutnya hipotesis tersebut diuji. Jika hipotesis dapat 
dijelaskan oleh penelitian, maka penelitian tersebut telah memberikan kontribusi 
dalam mengadakan verifikasi terhadap teori. Selanjutnya apa itu teori dan apa itu 
hipotesis akan dijelaskan dalam bab-bab selanjutnya. Hasil sebuah penelitian juga 
dapat digunakan sebagai bahan dalam penulisan karya ilmiah yang berkaitan dengan 




Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dimana penelitian 
kuantitatif ini menghimpun sejauh hasil angket, wawancara dan pengamatan terbatas 
yang hasil ketiganya saling melengkapi dalam mengumpulkan data.  
Menurut Sugiyono, (2003:14) penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan 
memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang di angkakan. 
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 
lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode 
ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. 
Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah 
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ilmiah yaitu konkret/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini 
juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini desbut metode kuantitatif  karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
4
 
Sedangkan jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kausal 
komparatif. Penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang berupaya untuk 
menciptakan hubungan sebab-akibat. Dalam hal ini merupakan hubungan sebab 
akibat dari pengaruh pesan dakwah sabar program siaran Tadarus Keluarga Radio 
SAS FM terhadap keharmonisan keluarga RT.04 RW.03 Jemur wonosari Kecamatan 
Wonocolo Surabaya. 
Maka penulis memilih teknik korelasi product moment. Teknik korelasi ini 
digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua 
variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari 
dua variabel atau lebih tersebut sama.
5
 
B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Populasi adalah individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari 
sampel hendaknya di generalisasikan.
6
 Populasi penelitian merupakan keseluruhan 
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
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tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 
objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
7
 
Populasi yang terdapat di RT.04 RW.03 Jemur Wonosari Surabaya secara 
keseluruhan sebanyak 512, dengan uraian sebagai berikut 
8
: 
1. 130 KK, dengan jumlah sebanyak 323 warga 
2. 189 warga merupakan bukan penduduk tetap yang belum berkeluarga 
(mahasiswa,buruh). 
Dengan data diatas maka yang menjadi objek penelitian dengan kriteria warga 
atau keluarga yang berdomisili di wilayah tersebut adalah sejumlah sebanyak 323 
warga dengan 130 KK (Kepala Keluarga).  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representative (mewakili).
9
  
Dengan jumlah populasi sebesar 323 warga RT.O4 RW.O3 Jemur Wonosari, 
peneliti melakukan perhitungan secara pasti jumlah besaran sampel untuk populasi 
tertentu. 
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Dimana :  
n : Jumlah sampel yang dicari  
N : Jumlah populasi  
D : Nilai presisi (ditentukan sebesar 90% atau α = 0,1 ) 
n = 
   
            
 = 
   
    
 = 76,359338061 
Maka dari jumlah populasi 323 di peroleh ukuran sampel sebesar 76,359338061 
atau yang peneliti bulatkan menjadi 76 sampel penelitian yang representatif. 
Pada teknik sampling ini cara peneliti menyebarkan angket adalah dengan 
memberikan setiap keluarga dari warga RT.04 RW.03 Jemur Wonosari. Dengan satu 
lembar angket yang berupa pernyataan dan pertanyaan yang kemudian diisi bebas 
sesuai dengan pertanyaan dan jawaban yang tersedia.  
Dalam pengambilan sampel peneliti memerlukan teknik yang digunakan untuk 
menentukan sampel dalam penelitian atau teknik sampling. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik sampling probability sampling yakni simple random 
sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 
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Metode yang digunakan pada teknik sampling ini adalah Simple random 
sampling, dikatakan simple (sederhana) karena cara pengambilan sampel dari anggota 




Berdasarkan penulisan penelitian ini, maka alasan peneliti menggunakan teknik 
penarikan sampel adalah untuk mengambil sampel tanpa memperhatikan strata 
(tingkatan) dan benar-benar diacak untuk mewakili judul yang diangkat.  Namun, 
peneliti mengambil sampel berdasarkan pengetahuan responden pada penelitian ini, 
yakni materi siaran program Tadarus Keluarga di radio SAS FM. Pada penelitian ini, 
peneliti mengambil sampel 76 warga atau keluarga yang dianggap mewakili populasi. 
C. Instrumen Penelitian 
Untuk menemukan efek pengaruh pesan dakwah dalam program Tadarus 
Keluarga radio SAS FM terhadap keharmonisan keluarga di masyarakat RT.04 
RW.03 Jemur Wonosari, Surabaya dirumuskan instrument penelitian. Berikut 
merupakan ruang lingkup beserta paparan masing-masing instrument penelitian : 
1. Ruang lingkup pendengar siaran program Tadarus Keluarga   
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Instrument ini berfungsi untuk mengungkap atau mengetahui seberapa banyak 
masyarakat RT.04 RW.03 Jemur Wonosari mendengarkan dan mengikuti program 
siaran Tadarus Keluarga pada setiap hari Selasa pukul 13.00-14.15. 
2. Sejauh mana pengaruh program Tadarus Keluarga bagi masyarakat  RT.04 
RW.03 Jemur Wonosari. 
Insrument ini berfungsi untuk mengukur seberapa banyak pengaruh program 
Tadarus Keluarga pada masyarakat RT.04 RW.03 Jemur Wonosari dalam memahami, 
dan mengamalkan baik solusi maupun amalan yang telah disampaikan oleh pemateri. 
3. Pengetahuan masyarakat RT.04 RW.03 Jemur Wonosari tentang membina 
keluarga yang harmonis. 
Pada aspek ini peneliti bertujuan untuk mengetahui sebarapa jauh pemahaman 
atau pengetahuan masyarakat RT.04 RW.03 Jemur Wonosari tentang kiat-kiat 
membina keluarga harmonis. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan.
13
 Pengumpulan data merupakan langkah yang 
amat penting diperoleh dalam metoda ilmiah. Karena pada umumnya , data yang 
dikumpulkan dan digunakan, kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguji 
hipotesa yang telah dirumuskan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk 
digunakan. Dalam hal ini penelitian menggunakan beberapa metode diantaranya : 
1. Angket 
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Menurut Arikunto kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
14
 Angket sering disebut dengan 
pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab dan 
ditulis oleh responden. Jenis, urutan, dan materi pertanyaan dari kuesioner pada 
dasarnya hampir sama dengan wawancara. Dengan kuesioner, setiap pertanyaan dapat 
disediakan pilihan jawaban atau pertanyaan terbuka tanpa jawaban.
15
 Dalam 
penelitian ini, angket yang digunakan adalah angket keharmonisan keluarga di 
masyarakat RT. 04 RW.03 Jemur Wonosari Surabaya pada pesan dakwah dalam 
program “Tadarus keluarga” radio SAS FM. Angket yang digunakan adalah angket 
tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 
Alasan penelitian ini menggunakan angket dengan cara menyebarkan kepada sampel 
karena sampel yang kami memberi keluasaan sampel untuk membaca setelah 
memilih pertanyaan yang sudah disediakan di angket penelitian.  
2. Interview (wawancara) 
Interview adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang di 
wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
16
 Kegunaan metode ini 
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yakni untuk memperoleh data secara mendalam dari narasumber. Peneliti pastinya 
membutuhkan data dari narasumber dengan jelas dan tidak dari angket saja. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
a. Penyuntingan (Editing) 
Penyuntingan terdiri dari : 
1) Mencetak nama, dan kelengkapan identitas pengisi. 
2) Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi instrument 
pengumpulan data. 
3) Mengecek macam isian data. 
b. Coding  
Pemberian kode pada variabel dan data yang telah terkumpul melalui angket. 
Pemberian kode pada penelitian ini berbentuk angka yang diberikan pada setiap butir 
jawaban angket dari seriap responden. Data untuk setiap variabel atau indikator diberi 
kode angka dengan memperhatikan skala ukur yang dipakai. 
Pada prinsipnya pemberian kode ini adalah tahap kualifikasi angket artinya 
angket yang berisi jawaban responden diproses sehingga melahirkan data kuantitatif 
yang berupa angka. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data adalah teknik untuk mencari hasil dari penelitian, hasil 
penelitian lapangan harus segera diolah agar mendapatkan hasil dari penelitian. 


































Sehingga penelitian tersebut akan mendapatkan hasil dari hipotesis yang di dapat. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis Product Moment Pearson. 
a. Analisis Uji Hipotesis 
Teknik analisis korelasi Product Moment Perason termasuk teknik statistik 
parametrik yang menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. 
Dimana rumus ini memiliki syarat agar dapat dipakai : 
1) Sampel diambil dengan teknik random (acak) 
2) Data yang akan diuji harus homogen (sama) 
3) Data yang akan diuji juga harus berdistribusi normal 
4) Data yang akan diuji bersifat linier (memiliki kesamaan) 
Kegunaan korelasi procudct moment pearson adalah : 
1) Untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara variabel X 
dan variabel Y. 
2) Untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel satu terhadap 
yang lainnya yang dinyatakan dalam persen. 
3) Rumus yang digunakan dalam product moment pearson adalah: 
    
 ∑      ∑     ∑   
√  ∑           ∑          
 
 
Keterangan :  𝑋𝑌 = Angka indeks korelasi ”r” product moment  
  𝑁  = Jumlah responden  
∑𝑋 = Jumlah seluruh skor X  


































∑𝑌 = Jumlah seluruh skor Y  
∑𝑋𝑌= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.17 
Tabel 3.1 
Interpretasi angka korelasi Menurut Prof. Sugiyono  
Interval Nilai r Tingkat Hubungan 
0 – 0,199 Sangat lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,0 Sangat kuat 
 
Untuk menyatakan besar atau kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat 
ditentukan dengan rumus koefisien diterminan:  
   KP = r2 x 100% 
Keterangan :  
KP = Nilai koefisien diterminan 
 r = Nilai koefisien korelasi  
Pengujian lanjutan yaitu uji signifikasi yang berfungsi apabila peneliti ingin 
mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi Pearson Product 
Moment tersebut diuji dengan uji signifikansi. 
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b. Pemberian Skor (Skoring) 
Jawaban dari angket ini menentukan regresi dalam menilai seberapa tinggi 
tingkat pengaruh dari kisah yang disampaikan dalam program “Tadarus Kelurga” 
radio SAS FM terhadap tingkat keharmonisan keluarga di masyarakat RT.04 RW.03 
Jemur Wonosari Surabaya. Dari yang ditentukan dalam proses penelitian ini cara 
penilai yang ditentukan adalah memberikan dan pertanyaan dalam angket, kemudian 
diberikan beberapa tingkat penilaian yang telah diberikan dalam angket, biasanya 
disebut dengan istilah skoring (pemberian skor). 
Skoring/ pemberian skor yakni data yang diperoleh peneliti melalui angket, 
dianalisa dalam bentuk angka, yaitu dalam bentuk kuantitatis. Langkah yang diambil 
adalah dengan memberi nilai pada setiap item jawaban pada pernyataan angket untuk 
responden dengan menggunakan Skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan Skala Likert maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun 
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Sedangkan untuk 
aturan skor atau nilai pada masing-masing pertanyaan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut.  


































Jawaban setiap instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negative, yang dapat berupa kata-kata antara lain:
18
 
Tingkat penilaian yang telah disediakan dalam angket yakni 
S “Sering”    = dengan score 3 
KK “Kadang-Kadang ”  = dengan score 2  
TP “Tidak Pernah”   = dengan score 1 
Jadi penelitian ini bermaksud untuk mengukur seberapa besar pengaruh kisah 
yang disampaikan dalam program “Tadarus Kelurga” radio SAS FM terhadap 
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A. Deskripsi Objek Penelitian 
Deskriptif obyek penelitian meliputi hal-hal yang mengandung informasi yang 
bersifat umum dari keadaan penelitian yaitu meliputi : 
1. Profil SAS FM Surabaya 
a) Sejarah Singkat Radio SAS FM 
Radio SAS FM atau Suara Akbar Surabaya adalah salah satu radio dakwah 
yang ada di Kota Surabaya. Studio Radio SAS FM terletak di kompleks lantai dasar 
Masjid Nasional Al- Akbar, Jalan Masjid Al- Akbar Timur No. 1 Kelurahan 
Pagesangan, Kecamatan Jambangan, Surabaya. Mengingat keberadaan Masjid 
Nasional Al- Akbar Surabaya adalah sebagai tempat dakwah, pendidikan dan 
pengembangan ekonomi masyarakat, maka Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya 
perlu ditunjang oleh sebuah media yang mempunyai daya jangkau lebih luas. Radio 
merupakan salah satu media komunikasi yang mempunyai daya jangkau yang luas 
dan relatif murah, maka dipandang perlu untuk mendirikan radio di lingkungan 
Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya, hingga akhirnya SAS FM hadir dan menjadi 
media untuk bisa menyampaikan informasi kepada masyarakat. 

































Radio SAS FM berada dibawah naungan PT. Radio Media As- Salam Surabaya 
didirikan oleh Akte Notaris H. Noor Alamsjah, SH. Nomer 2 pada tanggal 14 
Desember 2007 dan mengalami perubahan Nomer 14 pada Februari 2008 Oleh 
notaris yang sama. Kantor PT. Radio Media As- Salam beralamat di Jalan Raya 
Margorejo Indah No A-509 Surabaya dan bertujuan untuk membangun usaha 
dibidang Radio Swasta yaitu dengan nama Suara Akbar Surabaya (SAS) FM. Untuk 
pelaksanaanya PT. Radio Media As- Salam berkerja sama denga Masjid Nasional Al-
Akbar Surabaya yang beralamat di Jalan Masjid Al- Akbar Timur No. 1 Kelurahan 
Pagesangan, Kecamatan Jambangan, Surabaya. SAS FM diresmikan pada Tanggal 17 
Agustus 2008, sama dengan tanggal lahir Masjid Nasional Al- Akbar juga pada 
Tanggal 17 Agustus tahun 2000. 
Nama “Suara Akbar” sendiri diambil dari nama Masjid Nasional Al- Akbar 
Surabaya, karena disitulah Radio SAS FM berada. Radio SAS FM memiliki tagline 
“Sejuk Bermakna”, dengan misi program “Bermanfaat, Menghibur, dan Syarí” 
menjadikan Radio SAS FM sebagai radio dakwah yang memberikan manfaat cukup 
besar bagi warga Surabaya dan sekitarnya. Bahkan, dengan hadirnya inovasi dari 
Radio SAS FM yaitu adanya radio dan video streaming, mampu memperluas 
jangkauan siar radio tersebut dan semakin banyak pula masyar akat yang merasakan 
manfaatnya.  
Sebagai stasiun Radio yang menggunakan frekuensi milik publik di 107,5 
MHz, Radio SAS FM tidak hanya menyajikan program-program religi atau dakwah 

































saja. Melainkan juga menghadirkan program-program motivasi, konsultasi yang 
bersifat umum, namun tetap mengutamakan nilai-nilai keislaman. 
b) Visi dan Misi Radio SAS FM 
Visi: 
SAS FM sebagai media pengembangan syiar, pendidikan, ekonomi dan sosial 
budaya menuju masyarakat yang berakhlaq karimah dengan mengedepankan aspek 
informasi yang menyejukkan dan memberi nilai demi perbaikan umat.  
Misi: 
1. Pengembangan dakwah dan syiar Islam  
2. Pengembangan pendidikan  
3. Pengembangan sosial budaya  
4. Pengembangan ekonomi dan bisnis Islam. 
c) Struktur Manajemen Radio SAS FM 
Komisaris:  
1. Komisaris Utama  : Ir H. Mohammad Djaelani, MM  
2. Komisaris   : H. Rinto Harno  
Direksi: 
1. Direktur Utama / General Manager  : Ir. H. Tedjo Surjono  

































2. Manajer Pemasaran dan Usaha   : Ir. H. R. Eddy Soekamto  
3. Manajer Administrasi dan Keuangan  : Ir. H. Shakib Abdullah  
Struktur pegawai: 
1. Manager Program  : Alik Al Adhim 
2. Administrasi  : Mohammad Rokhanidin 
3. Produser   : Aryn Rosalina 
4. Music Director  : Alik Al Adhim 
5. Penyiar   : Aryn Rosalina 
  Alik Atiga 
  Diana Raharjo 
    Nikmah Aziz 
  Hanim Mufidah 
  Alifia Nisa 
6. Teknisi   : Mohammad Rokhanidin 
  Sungkono 
d) Profil Radio SAS FM 
Nama Badan Hukum  : PT. Radio Media Assalam Surabaya  
Alamat Kantor   : Jl. Raya Margorejo Indah A-509 Surabaya  
Telepon Kantor   : (031) 8432505 – 8437998  
Fax    : (031) 8437342  
Nama Stasiun Radio   : Radio Suara Akbar Surabaya  

































Station Call    : SAS FM  
Frekuensi    : 107,5 Mhz  
Alamat Studio  : Kompleks Masjid Nasional Al Akbar 
Surabaya. Jalan MAS Timur No. 1 Pagesangan, 
Jambangan, Surabaya 
Website : sasfmsurabaya.net 
Telepon On Air  : (031) 8297299  
Fax Studio    : (031) 8297055  
E-mail    : sasfmsurabaya@gmail.com 
SMS dan WA    : +6281230006345  
Tagline    : Sejuk Bermakna  
Misi Program Radio  : Radio yang bermanfaat, menghibur, dan syar‟i  
Positioning Value   : Make Muslim Grow and Smart 
Sapaan Pendengar   : Sahabat SAS FM  
Jangkauan Pemancar  :Surabaya dan sekitarnya, sebagian wilayah  
Gresik, Sidoarjo, Bangkalan.  
Format Siaran   : Talk, Young Muslim Family, Musik, News  
Format Musik  : Pop Islam Indonesia, Pop Islami Manca, Pop 
Motivasi dan  Nasyid  
 

































e) Target Pendengar Radio SAS FM 
- Jenis Kelamin 
 










< 15 Tahun 15 - 24 Tahun







< 500.000 500.000 - 700.000
700.000 - 1.000.000 1.000.000 - 2.000.000
2.000.000 - 3.000.000 > 3.000.000






































f) Jadwal Program Radio SAS FM 

















































































 Keluarga Indonesia 






Yayasan Dana Sosial 
Al Falah (YDSF) 
5. Alam Lestari Drs. Satrijo Wiwieko,MT Sahabat Lingkungan 
6. SAS HRD Menyesuaikan dengan 
jadwal Drs. J Tanzil & 
Associates 
Drs. J Tanzil & 
Associates 
7. The We And Talk Aries Widojoko Suara Sidoarjo 
Didik Madani Penemu PIES Metode 
8. Sosio Kota Sigit Sosiantomo Wakil Ketua Komisi V 
DPR RI 
9. Mendidik Dengan 
Hati 
Ustadz Suhadi Fadjaray Founder Powerfull 
Education 
Ustadz Misbahul Huda Penulis buku BUKAN 
AYAH BIASA 
Menyesuaikan jadwal Tim 
Psikologi Sekolah Al 
Hikmah Surabaya 
Tim Psikologi Sekolah 
Al Hikmah Surabaya 
10. Tadarus Keluarga Ustadz Yahya Aziz UIN Sunan Ampel 







































Prof. KH. Ahmad Faishol 
Haq 
UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
Ustadz Dr. H. Syaiful Jazil UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
Ustadz Dr. H. Hasan 
Ubaidillah 
UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
Ustadz H. Muhammad Ali 
Hasan,M.Ag 
UIN Sunan Ampel 
Surabaya  
Ustadz Muhammad 
Ikhwan, M.Si, M.Pd.I 
UNUSA dan UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
Ustadz Fajaruddin Fatwa UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
12. Sehat Islami dr. Heru Wiyodo RS. Husada Utama 
Surabaya 
Halimah Sa‟diyah Siregar Griya Sehat At-Tin 
Surabaya 
13. Muslimah dan Ustadzah Dr. Hj. Pondok Pesantrean 

































Islam Mihmidati Afif,M.Pd.I Nurul Faizah Surabaya  




14. Gen Muslim Menyesuaikan dengan 
jadwal para generasi 
muslim yang diundang 
Para generasi Muslim 
yang memiliki prestasi 
akademik maupun non 
akademik dari berbagai 
sekolah, kampus, dan 





Ustadz Mashudi Tohir LPPIQ Surabaya 
16. Siroh As Solution Ustadz Rofiq Abidin Yayasan Suara Hati 
Sidoarjo 
17. Indahnya Shalat Ustadz Sukanan Ash 
Shidiq,S.Ag 
Trainer Shalat Khuyuk 
Nasional  
19. Tafsir Al-Qurán Prof. KH. Roem Rowi,MA UIN Sunan Ampel 
Surabaya & STIU 
Masjid Al Akbar 
Surabaya 

































20. Samudera Hadits Ustadz Drs. Syaifullah 
Hambali,M.Ag 
UIN Sunan Ampel 
Surabaya & STIU 
Masjid Al Akbar 
Surabaya 
 
2. Profil Program Tadarus Keluarga 
Tadarus Keluarga pada mulanya bernama Keluarga Sakinah. Mulai berganti 
nama pada tahun 2014 tanpa mengubah dalam bentuk kontent maupun materi. 
Program Tadarus Keluarga merupakan program yang diperuntukan untuk keluarga 
(pasangan suami istri). Yang dimana dalam program ini mengulas kiat-kiat menjadi 
keluarga yang harmonis dan bagaimana cara menyelesaikan masalah dalam keluarga. 
Program siaran Tadarus Keluarga selain berangkat dari tema yang setiap 
minggunya selalu berbeda tetapi tetap mengacu pada keluarga, program ini juga 
membuka oeluang untuk konsultasi masalah keluarga. Jadi pendengar dapat 
berinteraksi langsung dengan pemateri.  
Program siaran Tadarus Keluarga mengudara setiap hari Selasa pukul 13.00 – 
14.15. program ini disiarkan langsung dari ruang studio radio SAS FM  yang berada 
di komplek Masjid Al-Akbar Surabaya. Program ini memiliki 2 orang pemateri yakni 
Ustadz Yahya Aziz, yang merupakan dosen dari Universitas Islam Negeri Sunan 

































Ampel Surabaya dan Ustadz Ikhsan Yusuf dari Hakim Tinggi Pengadilan Agama 
Surabaya. 
Program Tadarus Keluarga mengangkat sebuah tema atau materi siaran dengan 
mengambil inspirasi dari buku Ustadz Yahya Aziz yang secara kebetulan telah 
membuat buku mengenai perselingkuhan dan masih berkesinambungan dengan 
materi siaran Tadarus Keluarga. Melalui Ustadz Ikhsan Yusuf selaku Hakim Tinggi 
di pengadilan agama, inspirasi lainnya diambil dari kisah / kasus-kasus di Pengadilan 
Agama Surabaya terkait dengan kasus perceraian yang ada di Surabaya. Dengan 
begitu materi yang diulas dari kedua pemateri ini tentu berbeda sudut pandang sesuai 
dengan latar belakang masing-masing. 
Program Tadarus Keluarga mendapat rating ke-3 di radio SAS FM. Hal ini 
dikarenakan dilihat dari data pendengar yang bergabung.
1
 Rating pertama dengan 
program Sehat Islami dan rating keduanya program Fiqih Kontemporer. 
Menurut Ustadz Alik Atiga selaku Program Manager SAS FM mengenai 
program Tadarus Keluarga adalah merupakan program yang sangat penting untuk 
masyarakat keluarga karena program Tadarus Keluarga ini dilatar belakangi dengan 
adanya tingkat perceraian yang tinggi di Jawa Timur khususnya Surabaya. Oleh 
sebab itu Ustadz Alik berharap program konsultasi keluarga seperti Tadarus Keluarga 
ini dimiliki oleh media informasi lain seperti cetak dan televisi. Beliau menambahkan 
bahwa media komunikasi memiliki peran dan pengaruh tinggi terhadap pengetahuan 
masyarakat pada era digital sekarang ini. 
                                                          
1
 Wawancara dengan Ustadz Alik pada tanggal 8 Januari 2018 


































3. Transkip Naskah Siaran Tadarus Keluarga 10 Oktober 2017 
 
Penyiar :”Assalammualaikum wr.wb. langsung dari lantai dasar Masjid Nasional Al-
Akbar Surabaya/ inilah 107.5 SAS FM/ dan live video streaming kami SAS 
FM Surabaya.net// bermanfaat/menghibur/syar‟i// Alhamdulillah hirobbil 
„alamin tentunya tiada yang sia-sia dari semua penciptaan Allah/ rasa 
syukur kita/ sikap syukur kita terhadap semua yang kita rasakan hari ini 
Inshallah bisa senantiasa selalu mengiringi langkah kaki kita menjadikan 
semua yang kita kerjakan saat ini adalah ibadah kita menuju Allah ya/ 
Billah Fillah Lillah Inshallah/itulah keberkahan kita untuk hari ini/untuk 
kita sendiri/untuk keluarga kita dan juga untuk semua hamba Allah yang 
ada disekitar kita/ Amin Ya Robbal „Alamin// saya Diana Raharjo/ hari ini 
hadir untuk anda sahabat/ Alhamdulillah kondisi sehat wal „afiat/ demikian 
pula sahabat saya diruang Geet Keeper yang membantu tugas saya siang 
hari ini/ada Alifia Nisa Ikbar juga Alhamdulillah sehat wal „afiat// 
demikian pula do‟a kami untuk anda semua yang saat ini sudah bersama 
kami / siap tolabul ilmi/ bersama Ustadz Yahya Aziz. M.Ag/ sampai pukul 
dua lebih lima belas menit ya// saya sapa dulu beliau/Assalammualikum 
pak dosen// 
Ustadz: “Wa‟alaikum salam wr.wb ibu yang terhormat”. 

































Penyiar: “wadduh hahaha masyallah/ apa kabar Ustadz?” 
Ustadz: “baik-baik mbak Diana Alhamdulillah”. 
Penyiar: “dari kampus juga ini tadi ?” 
Ustadz: “Iya dari kampus bimbingan skripsi/terus pulang sebentar karna ada tamu// 
ya beliau termasuk pembaca buku kami/suaminya selingkuh/terus yang dia 
pendam selama 6 tahun”. 
Penyiar: “Mashallah”. 
Ustadz: “Terus kemudian mertuanya ndak tau/tapi Bapak Ibunya tau/ini masalah aib 
suami/terus sering mendengarkan SAS/ kemudian dia berdo‟a terus berdo‟a 
teruuss/ Alhamdulillah sudah berhenti suaminya ini/jadi dia curhatnya pada 
Allah/melalui mendengar media radio kita ini// 
Penyiar: “alhamdulillah”// 
Ustadz: “ya curhat kepada Allah terus meneruuss/ setiap ungkapan ihdinasshirotol 
mustaqim/ dia berhenti sejenak diulang sampai tujuh kali// ihdinasshirotol 
mustaqim/ ihdinasshirotol mustaqim/sampai tujuh kali/ dalam hati 
YaAllah/suamiku ini adalah imamku/berilah petunjuk Ya Allah/karena 
saya sudah punya anak dua/supaya suamiku ini memberi tauladan kepada 
anak/ terus akhirnya do‟a ibu dibaca sampai tiga tahun berturut-turut teruss/ 
dan ini pandainya istri tidak membongkar kepada orang lain/keluarga 
suaminya tidak tau/mertuanya nggak tau/keluarganya sendiri nggak tau/dan 
Allah memberi jawaban/kemudian suaminya kemarin minta maaf / sujud di 

































depan kaki istrinya dan/tidak mengulang lagi/dan nomer-nomer hp 
pacarnya dihilangkan semuanya/ini semua karena setan gepeng ini// 
Penyiar: “Oh setan gepeng”. 
Ustadz: “Tau setan gepeng?/ Ya ini setan gepeng hahaha”// 
Penyiar: “Mashallah loh alifia juga ngga tau ini kaget loh hahaha”// 
Ustadz: “Loh ini setan gepeng ini/ayo dibanting bareng-bareng”// 
Penyiar: “Oh hahaha berani handphone ndak katanya?/sayang belum bisa beli yang 
baru mau dibanting/mashallaah”// 
Ustadz: “Jadi barang kecil ini bisa menjadi malaikat ya/bisa menjadi syaiton/karna 
chatt/karna fb/karna google/akhirnya kesetiaan istri menjadi 
menurun/makanyya disini nanti akan saya bahas keberkahan keluarga 
menempuh jalan yang lurus/jadi kita ini mbak diana/itu mengucapkan 
ihdinasshirotol mustaqim itu tujuh belas kali”// 
Penyiar: “Tujuh belas betul”// 
Ustadz: “Iya kan/itu kalau ibadah wajib/belum ditambahi yang sunah/Cuma 
prakteknya dalam kehidupan ini kan kadang kita menuju jalan yang 
bengkok”// 
Penyiar: “Mashaallah”// 
Ustadz: “Makanya jalan yang lurus dan bengkok/ini adalah dua pilihan tergantung// 
kalau Anda lurus nanti anda akan mendapatkan 
kebahagiaan/kedamaian/ketenangan/tapi kalau anda menuju jalan yang 

































bengkok/ maka anda akan mendapatkan kesusahan/nah caranya 
bagaimana?/nanti kita bahas gitu ya// 
Penyiar: “Baik baik/jadi benang merahnya untuk tema kami hari ini tentang 
keberkahan keluarga// 
Ustadz: “Keberkahan menempuh jalan yang lurus// 
Penyiar: “Oke/ keberkahan menempuh jalan yang lurus/ baik itu sahabat yang akan 
kita bahas ya/ untuk kita semua saling belajar disini/di acara Tadarus 
Keluarga bersama Ustadz Yahya Aziz M.Ag/ anda pun nanti bisa terlibat 
interaksi bersama kami/ melalui telfon SAS FM 8297299/kemudian SMS 
ataupun WhatsApp SAS FM 081230006345/. Secuil dari kalimat Ustadz 
Yahya tadi/gadget bisa jadi sahabat/gadget juga bisa jadi teman maksiat 
kita/pilihan ada pada kita seperti hal nya hidup ya/harus kita pilih/mau 
maju atau mau mundur/kalau mau mundur silahkan/Anda bisa menambah 
deretan panjang kemaksiatan/ tapi kalau anda maju/ maka Allah lah yang 
akan menjadi pendamping anda untuk lebih sukses lagi/hidup anda lebih 
berkah lagi/berkah untuk diri sendiri/ keluarga/ dan juga lingkungan sekitar 
kita/ detailnya akan kita bahas nanti di sesi berikutnya ya/tetap di SAS 
FM// 
 
Penyiar: “Keberkahan keluarga menempuh jalan lurus/akan menjadi bahasan hangat 
untuk siang hari ini ya/ cuaca di luar sudah hangat/ didalam studio SAS FM 

































pun inshaallah nanti akan hangat/hangat dengan keberkahan tentunya/ 
keberkahan ilmu yag kita dapatkan bersama-sama Ustadz Yahya Aziz 
M.ag/ untuk siang hari ini/ beliau sahabat merupakan seorang dosen di Uin 
Sunan Ampel Surabaya/ sekaligus juga dosen ITS/ dan penulis buku/ 
Manis Pahit Taubatnya seorang peselingkuh/ untuk anda yang baru saja 
bergabung/kami baru hadir dengan dua sesi ya saat ini/ jadi jangan 
khawatir/ waktu kita masih cukup panjang sampai pukul dua lebih lima 
belas menit/ dan interaktif bisa Anda gunakan juga sebagai media kami 
saling berbagi solusi untuk problem masalah anda/silahkan Anda nanti bisa 
telfon SAS FM 8297299/kemudian SMS ataupun WhatsApp SAS FM 
081230006345// tadi sudah disebutkan oleh Ustadz Yahya baru saja 
kedatangan tamu sepasang suami istri yang waaaw ujiannya 6 tahun ya 
ustadz?// 
Ustadz: ”Iyaa 
Penyiar: “Mashaallah/ dan hebatnya sang istri yang sholihah/ saya boleh mengatakan 
beliau sholihah lo ya/menutup aib suaminya// 
Ustadz: “Iya menutup aib suami/ yang tau hanya tiga orang/eh tiga hal/ saya/beliau 
Allah dan/ya Allah/beliau/dan saya/jadi ini saya juga menutup tidak 
bercerita kemana-mana/Cuma ini sebagai pembelajaran saja/tadi saya juga 
sudah izin/ya nanti saya siarkan hamba Allah// jadi begini/ jangan 
terombang-ambing oleh keras kepala/wahai para suami/wahai para istri/ 
karena apa/ karna keberkahan keluarga itu tergantung bagaimana keluarga 

































itu menuju jalan lurus/ jadi jalan yang lurus itu dua-duanya/ ya suami ya 
istri/ jangan sampek satu jalan lurus/satunya jalan bengkok/ nggak ketemu 
nanti itu/maka disini firman Allah di dalam surah An-Nahl ayat 97/ barang 
siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan/berarti suami istri ini ya/dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhny akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik/ hayaatan 
toyyibah/jadi hayaatan toyyibah kehidupan yang baik atau dalam agama 
disebut kehidupan yang barokah itu/ manakala pasangan suami istri ini 
adalah jalan yang lurus// 
Penyiar: “Oke sebentar ditahan dulu ya ustadz/sudah ada telefon yang bergabung// 
 (telefon interaktif yang bergabung ini menceritakan permasalahan dalam keluarga, 
namun tidak sesuai dengan tema pada hari itu. Kemungkinan penelfon 
tersebut memang sudah ada keinginan atau rencana untuk berbagi dan 
meminta solusi kepada Ustadz pada hari itu, mungkin juga penelfon 
tersebut penelfon sudah memahami materi pada hari itu. Penelfon 
menceritakan tentang masalah dalam keluarganya yang berfokus pada 
anaknya. Menurut cerita penelfon tersebut, putranya susah untuk di atur 
dan sudah terpengaruh dengan lingkungannya. Orang tua merasa sudah 
cukup memberikan perhatian, fasilitas, dan contoh yang baik untuk 
putanya, namun putranya masih merasa tidak nyaman ketika berada 
dirumah dan mulai menjauh dari keluarganya. Ustadz Yahya Aziz 
memberikan saran kepada  penelfon tersebut  mengingatkan bahwa 
kekuatan pergaulan mampu mengalahkan kekuatan keturunan. Dan 
meminta untuk terus ikhtiar berdoa) 
 

































Penyiar: “Iya kita lanjutkan tadi surat An-Nahl ayat 97 ya // 
Ustadz: “Jadi/keberkahan keluarga itu bukan hanya milik suami/milik istri/tapi dua-
duanya harus menempuh jalan yang lurus/ jadi jalan lurus dalam bahasa 
Arab disebut ihdinasshirootol mustaqim/ karna makna jalan ini adalah 
untuk menemukan kebahagiaan// di dunia ini hanya ada dua jalan yang 
menjadi pilihan untuk di lewati/ apakah jalan yang lurus/ atau jalan yang 
bengkok//kalau Anda menempuh jalan yang lurus/ Anda akan mendapatkan 
kedamaian/ ketenangan/ tapi kalau Anda menempuh jalan yang bengkok/ 
maka Anda akan medapatkan kesusahan/kesengsaraan/ dan tidak akan 
bahagia selamanya/ karena itu adalah jalan yang bengkok/lah jalan yang 
lurus ini itu bermakna itu adalah kebenaran/ nah orang menuju jalan yang 
lurus kebenaran ini banyak ujiannya/dan ujiannya itu adalah orang yang 
terdekat/ diantaranya itu tadi adalah anak// terus diuji lagi mertua/diuji lagi 
mertuo/diuji lagi wong tuwo/diuji lagi suami/ diuji lagi istri/ jadi ijian yang 
terdekat bagi Anda orang mukmin sejati/ itu adalah orang yang terdekat 
Anda/ entah anak/entah cucu/entah mertuo/ entah won tuwo/nah kalo ini 
sudah baik semua/pasti tetangga ini/utowo saudara dulu lah saudara dulu 
yang goda/utang gak gelem nyaur gitu ya/kan banyak yang seperti itu ya/ 
dulur nggregetno nah itu/ nah apakah nanti itu kita tetep istiqomah untuk 
jalan lurus?/tetep harus//karena jalan menuju ke lurus ini banyak tantangan 
dan rintangannya// saya kira itu saja dulu ya// 

































Penyiar: “Oke oke/ sahabat saya berbagi waktu juga dengan mbak alifia nisa untuk 
menyampaikan catatan informasi/ selanjutnya nanti kita akan lanjutkan 
kembali untuk interaktif tadarus keluarga dengan tema keberkahan 
keluarga menempuh jalan lurus// 
Penyiar: “Baik sahabat kita lanjutkan kembali talkshow interaktif tadarus keluarga/ 
keberkahan keluarga menempuh jalan lurus/seringkali kita mendengar 
kalimat jalan lurus/ tapi dalam praktiknya berbagai hal rintangan/berbagai 
hambatan/bila salah satu pihak menempuh jalan lurus pasti godaannya 
salah satu pihak menempuh jalan yang bengkok ya/ itu ujian/ujian boleh 
dibilang ujian kedewasaan kita/bisa juga ujian supaya kita naik derajat gitu 
ya yang sering kita dengar//tapi tidak selalu kita membiarkan semua itu 
menjadi masalah kehidupan kita/ harus ada solusinya// nah sahabat untuk 
Anda silahkan berinteraksi dengan kamu/kalau Anda mempunyai masalah 
yang sama/tentang kekurang satu visian ya antara suami dan istri/ tentang 
bagaimana keluarga ini menjadi keluarga yang sakinah mawaddah 
warohmmah barokah dan apa satunya Ustadz?// 
Ustadz: “Sakinah /mawadah/ warohmah /barokah/ salamah/ mardiyah// 
Penyiar: “Mardiyah nahhh/ itu dia  MashaAllah/silahkan Anda bisa bergabung 
dengan kami sahabat/ Anda bisa telfon telfon SAS FM 8297299/kemudian 
SMS ataupun WhatsApp SAS FM 081230006345 //penggodanya selalu 
orang terdekat ya Ustadz?/MashaAllah// 

































Ustadz: “Ya orang terdekat/ jadi begini mbak Diana/jalan lurus itu kan bermakna 
kebenaran/terus kemudian/e... apalah arti hidup ini kalau menempuh jalan 
yang tidak benar/contohnya seperti tamu saya tadi itu/istrinya lurus tapi 
suaminya bengkok// 
Penyiar:“Yaaah dipending lagi/sebentar ya Ustadz yaa/Assalammu‟alaikum 
(pada bagian ini terdapat telfon interaktif yang bergabung. Dan yang bergabung 
adalah penelfon yang di segmen sebelumnya sudah ikut bergabung dan 
meceritakan masalah anaknya. Beliau menjelaskan tentang masalahnya 
yang masih belum tersampaikan pada segmen sebelumnya. Kemudian 
Ustadz Yahya Aziz menyarankan agar penelfon mengikuti forum 
pengajiannya yang kebetulan bertempat dekat dengan dengan lokasi 
pengajiann Ustadz Yahya) 
Penyiar: “Ya kita kembali ya Ustadz/ jadi harus dua-duanya jalan lurus// 
Ustadz: “Iya jalan lurus/jadi kalau seandainya misalnya tamu saya tadi itu istri jalan 
lurus/kemudian suami jalan bengkok/maka pasti langkahnya akan sering 
tersandung/baik tersandung masalah harta/pangkat/ jabatan/anak dan 
sebagainya/maka yang terpenting dalam hidup ini yaitu harus lurus menuju 
jalan kebenaran//jadi dua-duanya ini harus imbang/sama-sama lurusnya/itu. 
Penyiar: kalau kemudian Ustadz kita eeee sudah mendapati keluarga itu dua-duanya 
menuju jalan lurus/tapi kemudian godaanyya bukan juga dari dalem/tapi 
dari diluar lingkunya tadi /contohnya perselingkuan tadi ini lo Ustadz/ 
gimana doong?// 

































Ustadz: “Jadi yaa itulah godaan/semakin suami istri ini lurus terus/semakin tinggi 
goadaan/termasuk yang paling menggoda ini setan gepeng gitu//setan 
gepeng ini menggoda siapapun//makanya ini harus membutuhkan kekuaran 
iman yang luar biasa/jangan sampe kita tergoda oleh setan/nah jalan yang 
lurus/kebenaran itu tidak mudah/mesti ada ujian-ujian// log evi tadi yang 
buta/SubhanaAllah Anda ya banyak amalannya/Cuma kalo kaget ya gak 
apik// satu buk/orang itu kalau minum obat terlalu banyak/tidak memakai 
resep dokter/overdosis nanti itu ya/obat ini diminum-obat ini diminum/jadi 
satu dijalani dengan istiqomahh/semua dzikir itu baik/ semua dzikir dari 
Al-Qur‟an/dari haditz/dari ijazah-ijazah para Kyai/itu baik Cuma kita bisa 
istiqomah apa nggak//ya?sampe kalau misalnya kita banyak ibadah 
pun/seharian sholat itu ya gak baik/terus kapan kita kerja kan begitu?/sehari 
kita kerja teruuus/nggak pernah sholat ya nggak baik/itu nggak baik// 
Penyiar :”Nah itu dia nggak ada istirahatnya/nanti sakit parah yang disalahin Allah// 
Ustadz : “nanti overdosis gitu loh/makanya dulu Nabi pernah menegur/ada sahabat 
kok di masjid terus/wiridan/dzikir/amalkan ini/amalkan ini/dan 
sebagainya/kata Nabi itu gak bagus/ itu harus dipisah urusan duniawi 
iya/urusan akhirat juga iya/harus ada keseimbangan/ makanya kalo bisa 
kejarlah duniamu seakan-akan kau hidup selamanya/dan beribadahlah 
kamu seakan mati esok//ini menanjung sebuah motivasi 
bahwasanya/jangan sampek kita ini gila kerja/lupa ibadah/terus jangan 

































sampek kita ini ibadah terus tapi melakukan tanggung jawab istri/harus 
seimbang dua-duanya/nah itu// 
Penyiar : “MashaAllah/dicontohkan juga ahli ibadah yang seneng puasa sunah/juga 
harus minta ridho dari suami ya//meskipun puasa itu juga luar biasa 
faedahnya/mashaAllah/nah itu tadi ya sahabat beberapa penjelasan 
tambahan dari Ustadz Yahya Aziz tentang tema kami hari ini//untuk anda 
yang juga ingin berinteraksi/seperti halnya tadi ibu evi/silahkan//anda bisa 
telfon ke SAS FM 8297299/kemudian SMS ataupun WhatsApp SAS FM 
081230006345// dari bu tutik ini pertanyaannya/ustadz mohon diulang 
alamat tempat Ustadz mengisi kajian setiap hari Jum‟at/yang di Sepanjang 
tadi alamatnya?// 
Ustadz: “Waduh kok lupa ya hahah/ anu aja buk itu di SMP-SMA Ulul Albab 
Sepanjang/ nanti disitu jenengan tanya rumahnya Ibu Sarifah atau Ibu Kiki/ 
tau semua itu ya/ di belakangnya rumah sakit/ siti hajar/ itu anggotanya 
buanyak itu/ada enam puluh gitu/ ya macem-macem disitu/ada mantan 
penyanyi// 
Penyiar : “Waah siapa Ustadz/jadi kepo ini// 
Ustadz: “Mantan penyanyi yang sekarang sudah taubat Alhamdulillah/dulu dia 
nyanyi dari cafe ke cafe/sekarang Alhamdulillah seneng sholat tasbih/ngaji/ 
ada yang dulunya gabisa ngaji sekarang ngaji// 
Penyiar : “iya sudah ada telfon kembali/Assalammu‟alaikum// 
Penelfon: “Wa‟alaikumsalam wr.wb// 

































Penyiar : “iyaa/ halo/ini dengan?/mohon maaf ini dengan?// 
Ustadz: “Ibu Rini itu// 
penyiar: “Oh Bu Rini Ya Allah suaranya agak beda/makannya saya bingung 
buk/mashaAllah/ngapunten ngapunten/iya – iya gimana buk?// 
Penelfon: “Iya langsung saja mohon maaf tadi saya ndak ngikuti/jadi gini 
Ustadz/barusan denger ini/Nabi Daud dikenal seorang raja yang pandai 
menghargai waktu/dari segi untuk beribadah/kemudian dimanfaatkan untuk 
menjadi hakim yang adil/dan sehari lagi dimanfaatkan untuk kepentingan 
pribadinya/ dan itu dilakukan terus-menerus secara rutin/nah apa-apa yang 
berlebihan saya kira benar-benar harus orang-orang Ulul Azmi/ yang kuat 
begitu// begini/bagaimanakah saya mohon maaf/ untuk Ustadz/Pak Kyai/ 
profesor yang banyak ilmunya itu pun tidak lepas dari cobaan-cobaan 
hidup ini/ saya kira karena ilmu bisa mengatasi daripada solusi dari 
permasalahan itu/tapi bedanya kebanyakan orang kita/orang awam seperti 
saya dengan beliau-beliau itu/kalau saya kan tanya/alau Beliau-beliau itu 
dipendem dewe/jadi gak ada yang tau//apakah godaan semacam perempuan 
dalam kajian panjenengan suami istri ini bagi Beliau-beliau itu/ krena 
diamnya tadi tiba-tiba poligami saya kira sama aja manusia yang penting 
masih dalam ijin ridho Allah gitu//kalau bisa diambil solusi sendiri gitu 
Ustadz ya//maturnuwun jawabannya/ wassalammu‟alaikum// 
Penyiar: “wa‟alaikumsalam/ untuk pertanyaan Bu Rini/nanti kita jawabnya ya Ustadz 
ya?/ kami akan istirahat dulu sahabat/ada beberapa jeda iklan yang harus 

































kita putar/yang mau bergabung di tahan dulu ya setelah beberapa jeda 
pesan/silahkan anda kembali bergabung bersama kami// 
Penyiar: “kita lanjutkan sahabat masuk sesi keempat ya sesi terakhir Tadarus 
Keluarga dengan kajian hari ini Ustadz Yahya Aziz M.Ag hadir untuk kita 
semua//keberkahan keluarga menempuh jalan lurus// tadi di sesi ketiga ada 
pertanyan dari Bu Rini belu, terjawab ya/ kita jawab dulu pertanyaan 
Beliau/lalu kita lanjutkan kembali ke tema/ anda juga masih berinteraktif 
dengan Ustadz Yahya ya silahkan Ustadz// 
Ustadz: “begini/ kita ini bahwasanya sering mengamalkan itu bagus/jadi benar apa 
yang dikatakan oleh Bu Rini tadi/ bahwasanya Mashallah orang yang 
setingkat Nabi/itu nanti seperti Ulul Azmi itu ndak papa kalau banyak 
amalannya itu karena sudah ada maqomnya gitu// nah itu/tapi kalau belum 
maqomnya/nah ini seperti ibu evi tadi itu akhirnya mengalami sebuah 
kegalauan dan sebagainya/ ya bener tadi ada seng ngilokno kakean amalan 
sampean iki heheh// 
Penyiar: “iyaa kalau tadi tentang beberapa tokoh yang akhirnya menempuh jalan 
poligami gitu Ustadz?// 
Ustadz: “Begini yaa/ya namanya orang kan memiliki kelebihan dan kekurangan/wes 
diambil kelebihannya aja gitu ya/jangan sampao dilihat kejelekannya// ya 
saya tau diantara tokoh kita yang berpoligami bangga dimasukkan berita/di 

































masukkan tv/tapi ya menurut kami/ seakan-akan benar itu poligami 
memang sunnah Rasul/tapi yang namanya poligami apapun itu ya untuk 
menuju adil itu ya sulit/tolong kalau ada tokoh yag berpoligami/ya kita 
harus ikhas Ridho/kita ambi baiknya aja/jangan lihat kekurangannya/setiap 
manusia itu punya kekurangannya gitu// 
Penyiar : “Okee/ tadi ada hamba Allah yang menanyakan nomer HP Ustadz 
Yahya/monggo bisa langsung menghubungi Beliau ya di 081331079040// 
itu nomer handphone Ustadz Yahya Aziz sekaligus juga nomor WA 
ya/monggo nanti anda bisa langsung berkonsultasi masalah pribadi anda// 
ya lalu apalagi Ustadz yang harus kita ketahui Ustadz/ kalau tadi dua-
duanya harus seirama begitu ya/kalau tadi salah satu menempuh jalan yang 
tidak lurus nanti godaannya juga luar biasa// 
Ustadz: “Begini/ namanya orang semakin tinggi beribadah/makin tinggi 
beramaliyah/semakin tinggi baca Al-Qur‟annya/makin tinggi 
sholatnya/makin tinggi dzikirnya itu juga jelas banyak godaannya//semakin 
tinggi keimanan seseorang/itu pasti banyak godaan/ makannya iman itu 
bertambah dengan banyaknya amaliyah-amaliyah ibadah tapi berkuranya 
iman itu denga maksiat // jadi kalau seandainya iman itu berkurang berarti 
merosot/gitu ya/tapi kalau semakin tinggi/semakin sejuk/semakin 
amaliyahnya banyak/inshallah dia bertambah imannya/semakin takut 
kepada Allah SWT// 

































Penyiar : oke kembali lagi ke kasusnya bu evi/jadi semakin Beliau ingin mendekat 
kepada Allah untuk masalah anaknya godaanya juga semakin luar biasa ya” 
Ustadz:  “Oh iya ini yang sepanjang sudah WA alamatnya ini/ alamatnya  
pengelompok Majlis Ta‟lim pengajian Al Kholqiah alamatnya yaitu 
Mangunan Tembusan nomer 5 Sepanjang// saya tiap Jumat disitu habis 
Isya malam/kemarin sholat Tasbih/ minggu pertama tafsir/ minggu kedua 
nanti kajian Al-Qur‟an dan sebagainya/ ini kemarin sudah ke makam wali 
lima/ ini sekarang nyelengi mungkin nanti kembali gitu ya// 
Penyiar : “Untuk anda sahabat yang ingin berinteraktif kembali bersama Ustadz 
Yahya ya / masih terbuka ruang untuk anda silahkan telfon ke SAS FM 
8297299/kemudian SMS ataupun WhatsApp SAS FM 081230006345/ 
kalau kemudian Ustadz/ ini ada beberapa kasus juga ya diantara kita/ke 
pasangan suami istri ini sama-sama dapet cobaan dari Allah SWT/ begitu 
yang pertama suaminya selingkuh dulu/ kemudian istrinya sakit hati 
bjukannya mencari solusi tapi malah balas dendam selingkuh gimana dong 
Ustadz dua-duanya?// 
Ustadz:  “Itu yang jelek/makanya tiru Nabi lebih baik di dzalimi daripada 
mendzalimi/ lebih baik disakiti daripada menyakiti/ lebih baik dihina 
daripada menghina// Nabi Muhammad itu orang yang paling sering 
disakiti/ tapi tidak pernah membalas/ balasnya pake doa Ya Allah 
kuserahkan padamu// karena beliau ini umatku yang belum tau/ hanya 
engkau yang mampu memberi petunjuk hidayah yang menyakitiku// jadi 

































kalau seandainya seluruh umat manusia seperti Nabi/ enak tidak ada 
percecokan/ tidak ada balas dendam/ makanya kita tiru/ nah niru ini kan 
perlu proses// masak suami selingkuh kok bales/ hancur/ api tambah api/ itu 
malah tambah panas// suami anda itu jadi api kalau bisa anda itu jadi air// 
yaitu jangan pakai pendekatan-pendekatan logika/ pendekatan spiritual kan 
begitu/ itu lebih efektif daripada anda menggunjing/ kemudian semua 
orang tau/ atek curhatnya ke tetangga/ waduh// 
Ustadz: “Makanyya tipe orang selingkuh itu/ dia diam-diam/ tetangga ndak ada yang 
tau/ yang tau hanya istrinya atau suaminya kan begitu// nah itu kan aib// 
saya salut kepada Ibu Hamba Allah SWT/”Buk njenengan termasuk 
menutup aib suami luar biasa/ enam tahun dalam goncangan jiwa terus 
kemudian tiga tahun anda dzikir kemudian dibalas oleh Allah SWT// itu 
berkah radio SAS ini yang luar biasa menginspirasi termasuk kemarin 
datang kerumah beli buku// saya salut terimakasih/ terus suaminya 
mengakui dan mencium istrinya minta maaf karena aibnya ditutupi 
istrinya/wah luar biasa ini// 
Penyiar: “oke nanti kita bahas kembali ya pembahasaannya/ sahabat kami istirahat ya 
jelang pukul dua siang// untuk anda yang baru saja merapat di seratus tujuh 
koma lima SAS FM ataupun juga live video streaming 
Sasfmsurabaya.net/masih ada kesempatan untuk berinteraktif sampai pukul 
dua lebih sepuluh ya/karna nanti acara ini akan berakhir di menit ke lima 

































belas dari pukul dua saing// selanjutnya kami bergabung di ruang utama 
Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya untuk mengumandangakan adzan 
untuk Surabaya dan sekitarnya// ada pertanyaan dari Bu Nining/ 
(pertanyaann ini tidak sesuai dengan tema) 
Penyiar: “sahabat waktunya saya beristirahat dulu ya bersama Ustadz Yahya/ pukul 
setangah dua siang kami hadir kembali di SAS FM// 
Penyiar : “Kita lanjutkan kembali ke tema Ustadz//tadi sudah sampai pada bahasan 
perlunya kesepahaman antara suami istri kalau perselingkuhan itu 
membawa mudhorot/ maka lantas jangan berbangga hati saling balas 
dendam sama-sama selingkuhnya/ begitu ya// kalau kemudian masalahnya 
ke anak Ustadz/ tidak satu visi gimana Ustadz?// 
Ustadz: “Ya mengapa kok anak tidak satu visi?/ ini juga pelajaran ya tolong orang tua 
yang seide suami istri tentang agama/ itu tolog nanti orang tua juga harus 
konsen ke anak/agar diarahkan ke agama juga//misalnya jenengan anda 
sudah punya konsen satu konsekuensi sudut ke anak/ maka anak nanti 
mulai TK/SD/SMP/SMA// itu juga disekolahkan kepada yang berbasis 
agama// biasanya yang berbasis agama itu jauh lebih mudah tatanannya 
dibanding yang umum/tapi itu juga tidak menjamin ada juga yang orang 
tuanya agamis/ suami istri agamis kemudian dia menerapkan disiplin yang 
tegas terhadap anak// maka sesuatu saat itu terjadi/ karena ya itu tadi 

































bagaimana ketegasan orang tua/ kalau seandainya tegas orang tua pasti 
bisa/karena ya itu tadi kekuatan pergaulan mengalahkan kekuatan 
keturunan/ saya yakin pergaulan ini luar biasa/ pergaulan bebas dengan 
teman-teman pergaulan individu dengan setan gepeng// 
Penyiar: “Iya oke sudah terdengar murotal ini Ustadz/ kita langsung pada kesimpulan/ 
monggo// 
Ustadz: “kesimpulannya/ dua jalan itu adalah pilihan/tergantung hati anda mau pilih 
jalan yang lurus atau bengkok// kalau jalan lurus anda akan mendapat 
kedamaian tapi kalau jalan bengkok anda akan mendapatkan 
kesengsarasan// terimakasih Akhiru Kalam Wassalammu‟alaikum wr.wb// 
Penyiar: “Ya demikian sahabat informasi kami dan juga talk show yang sudah kami 
hadirkan untuk anda di SAS FM  hari selasa ini sampai pukul dua lebih 
lima belas menit/terimakasih kebersamaannya berkah mengikuti kita 
semua/keluarga kita/dan juga lingkungan sekitar kita semua Aminn// saya 
Diana Rahardjo mohon pamit/ Alifia juga pamit/ Assalammu‟alikum 
wr.wb/// 
B. Penyajian dan Analisis Data 
1. Penyajian Data 
 Responden merupakan orang yang membantu memberikan jawaban melalui 
angket. Adapun jumlah dari responden tersebut adalah 76 orang.   

































 Sedangkan untuk aturan score atau nilai untuk masing-masing pertanyaan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk jawaban sering dengan score 3 
b. Untuk jawaban kadang-kadang score 2 
c. Untuk jawaban tidak pernah score 1 
2. Analisis Data  
 Setelah mendapatkan data, maka data tersebut dianalisis ke dalam taabel 
perhitungan untuk memperoleh angka indeks pengaruh antara variabel X dan variabel 
Y dengan berdasarkan skor aslinya, seperti dalam tabel berikut ini : 
Tabel.4.4 
Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks Pengaruh Antara  
Variabel X dan Y berdasarkan Skor Aslinya 
NO.  X  Y X.Y X2 Y2 
1. 
22 23 506 484 529 
2. 
22 23 506 484 529 
3. 
23 19 437 529 361 
4. 
23 21 483 529 441 
5. 
22 22 484 484 484 
6. 
22 21 462 484 441 


































23 20 460 529 400 
8. 
21 20 420 441 400 
9. 
23 22 506 529 484 
10. 
26 20 520 676 400 
11. 
25 19 475 625 361 
12. 
23 19 437 529 361 
13. 
24 23 552 576 529 
14. 
24 22 528 576 484 
15. 
26 21 546 676 441 
16. 
23 24 552 529 576 
17. 
22 20 440 484 400 
18. 
25 22 550 625 484 
19. 
25 22 550 625 484 
20. 
26 20 520 676 400 
21. 
24 21 504 576 441 
22. 
26 22 572 676 484 
23. 
20 19 380 400 361 
24. 
23 25 575 529 625 
25. 
25 18 450 625 324 
26. 
14 21 294 196 441 
27. 
25 22 550 625 484 


































26 20 520 676 400 
29. 
19 17 323 361 289 
30. 
23 18 414 529 324 
31. 
24 20 480 576 400 
32. 
26 21 546 676 441 
33. 
26 18 468 676 324 
34. 
21 18 378 441 324 
35. 
23 22 506 529 484 
36. 
21 24 504 441 576 
37. 
24 24 576 576 576 
38. 
25 24 600 625 576 
39. 
22 17 374 484 289 
40. 
26 18 468 676 324 
41. 
24 18 432 576 324 
42. 
29 18 522 841 324 
43. 
26 22 572 676 484 
44. 
27 22 594 729 484 
45. 
26 19 494 676 361 
46. 
21 18 378 441 324 
47. 
23 18 414 529 324 
48. 
26 18 468 676 324 


































25 18 450 625 324 
50. 
22 18 396 484 324 
51. 
26 19 494 676 361 
52. 
24 20 480 576 400 
53. 
27 18 486 729 324 
54. 
26 19 494 676 361 
55. 
21 19 399 441 361 
56. 
23 20 460 529 400 
57. 
26 20 520 676 400 
58. 
26 20 520 676 400 
59. 
19 21 399 361 441 
60. 
23 21 483 529 441 
61. 
24 23 552 576 529 
62. 
26 23 598 676 529 
63. 
23 23 529 529 529 
64. 
22 16 352 484 256 
65. 
25 14 350 625 196 
66. 
25 23 575 625 529 
67. 
26 17 442 676 289 
68. 
21 20 420 441 400 
69. 
23 20 460 529 400 


































23 19 437 529 361 
71. 
26 18 468 676 324 
72. 
25 18 450 625 324 
73. 
23 21 483 529 441 
74. 
25 20 500 625 400 
75. 
14 20 280 196 400 
76. 
25 23 575 625 529 
∑ X =1799 Y=1536 X.Y= 36342 X2=43071 Y2=31398 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesa penulis menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Mendistribusikan data ke dalam rumus asli product moment : 
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    Rxy=  -0,0000402 
b. Menguji Nilai Koefisien Korelasi Product Moment 
Peneliti menggunakan dua cara untuk menguji nilai koefisien korelasi Product 
Moment yaitu dengan menggunakan cara kasar atau sederhana dengan melihat angka 
indeks korelasi Product Moment (rxy) yang telah diperoleh kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sederhana “r” 
Tabel 4.5 
Tabel Interpretasi Sederhana Nilai “r” 
Interval Nilai r Tingkat Hubungan 
0 – 0,199 Sangat lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,0 Sangat kuat 
 
 Perhitungan (rxy) yang diperoleh adalah sebesar  -0,0000402. Bila dilihat dari 
tabel di atas antara  -0,0000402 terletak pada interval 0 – 0,199. Hal ini dapat 
diartikan bahwa antara variabel X dan Y terdapat hubungan yang sangat lemah. 

































 Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesa kerja (Ha) yang menyatakan 
ada perngaruh pesan dakwah tentang menceritakan kisah-kisah terhadap keluarga di 
RT.04 RW.03 Jemur Wonosari ditolak sebab menyatakan hubungan yang sangat 
lemah. 
C. PENGUJIAN HIPOTESIS 
Adapun untuk mengetahui apakah hipotesis kerja (Ha)yang mengatakan 
berengaruh atau diterima dan sebaliknya apakah hipotesa nihil (Ho) tidak 
berpengaruh atau ditolak, maka dalam hal ini, hanya diadakan perbandingan “n” 
yaitu dengan mencari “df” atau “db” dengan rumus sebagau berikut : Interpretasi 
dengan menggunakan nilai “r” 
Df= N- nr 
    = 76-2 
    = 74 
Dengan memeriksa  “r” tabel product moment, dengan Df sebesar 74 pada taraf 
signifikansi 5% r tabel = 0.227, dan pada taraf signifikansi 1% r tabel= 0.296 
sedangkan rxy=  -0,0000402 
Dengan demikian bahwa rxy lebih kecil dari pada r tabel, baik taraf signifikansi 
5% maupun 1% maka dapat disimpulkan bahwa hipotesa (Ha) ditolak dan hipotesa 
nol (Ho) diterima. 

































Langkah selanjutnya adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya, 




 =  -0,0000402
2  
x 100% 
 =0.62 x 100% 
 = 0.62% 
Dari perhitungan diperoleh pengaruh kisah suami menyimpang dan istri sabar 
terhadap keharmonisan keluarga di RT. 04 RW.03 Jemur wonosari sebesar 0.62 % 
dan sisanya 99,38% ditentukan faktor lain. 
Berdasarkan hasil data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
kisah suami menyimpang dan istri sabar terhadap keharmonisan keluarga di RT. 04 















































































A. Kesimpulan  
Dari uraian dan analisis yang telah di paparkan dalam bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pesan  kisah suami menyimpang dan istri 
sabar dalam program Tadarus Keluarga SAS FM memiliki pengaruh yang sangat 
lemah terhadap keharmonisan keluarga di RT.04 RW.03 Jemur wonosari, Surabaya. 
Dengan hasil dari rumus Korelasi Product Moment sebesar -0,0000402. Besar 
pengaruh sebesar 0,62% dan sisanya 99,38% di pengaruhi oleh faktor lain 
 Hal ini sesuai dengan teori yang dipakai oleh peneliti. Teori ini berbunyi 
bahwa tidak semua stimulus itu mendapat respon individu, sebab individu melakukan 
respon terhadap stimulus yang ada persesuaian yang menarik dirinya. Stimulus akan 
mendapatkan pemilihan dan individu akan bergantung pada dua faktor yaitu faktor 
internal, yakni faktor yang ada dalam diri idividu manusia itu sendiri yang meliputi 
jasmani dan rohani. Yang kedua faktor eksternal, yaitu faktor yang ada diluar 
lingkungan. 
B. Saran  
Peneliti sangat berharap bahwa hasil penelitian yang penulis buat dengan 
banyak perjuangan dan rintangan yang menghadang ini dapat bermanfaat bagi semua 

































orang yang membacanya, khususnya bagi penulis sendiri. Sangat penting untuk kita 
dalam mencari ilmu karena dari ilmu yang kita miliki dapat menghasilkan sebuah 
hasil dari jerih payah kita sendiri. 
Peneliti mengharapkan supaya penelitian ini menjadi bahan motivasi dan 
sebagai bahan untuk meningkatkan sebuah informasi dan pengetahuan tentang 
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